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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j Je 
ح ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh kadan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah)  
ع „ain „ Apostrop terbalik 
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غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggala 
taumonof tong dan vocal rangka p atau dif tong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
Fathah dan ya 
 
ai 
 
a dan i 
 
  
Fathah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat danHuruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
Fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
Kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
Dammah dan 
wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang  transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan  kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ﹻ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun  huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi hurufl angsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidakdilambangkan, karenadalam tulisan Arab ia berupaalif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menja dibagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
 
 
 
 
xiv 
 
Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri di dahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
NAMA   : RENI ANDRIANI RIVAI 
NIM    : 10100115098 
JUDUL SKRIPSI  : PENENTUAN DAN PENERAPAN AWAL BULAN 
QAMARIAH PADA JAMA’AH AN-NADZIR DI 
KECAMATAN BONTOMARANNU KABUPATEN 
GOWA (PERSPEKTIF HUKUM ISLAM) 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana Penentuan dan Penerapan Awal 
Bulan Qamariah Pada Jama’ah An-Nadzir Di Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa (Perspektif Hukum Islam). Rumusan masalah dalam skripsi ini 
adalah Bagaimana cara Penentuan Awal Bulan Qamariah menurut Jama’ah An-
Nadzir,Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap Penentuan Awal Bulan 
Qamariah oleh Jama’ah An-Nadzir dan penerapannya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang dilakukan langsung terjun ke lapangan guna memperoleh data 
yang lengkap dan valid mengenai Penentuan Awal Bulan Qamariah pada Jama’ah 
An-Nadzir menurut Hukum Islam. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 
Syar’i,Budaya dan sosiologis, dan teknik pengumpulan datanya adalah interview. 
Interview ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara mewawancarai 
para informan, wawancara dilakukan dengan Amir atau Pimpinan Jama’ah An-
Nadzir dan warga An-Nadzir 
 Namun setelah diadakan penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
Sistem penentuan awal bulan Qamariah Jama’ah An-Nadzir di kecamatan 
Bontomarannu kabupaten Gowa menggunakan pasang surut air laut dengan 
menghitung perjalanan bulan dengan 3 cara yaitu: Pertama Hisab berdasarkan 
tempat terbitnya bulan yang dibagi menjadi dua yaitu hisab fase bulan di barat 
digunakan untuk menghitung ketinggian bulan dari malam ke-1 hingga malam ke-
16.selama 10 tahun ketinggian awal bulan baru selalu dimulai minus 10 derajat 
dibawah ufuk kemudian 10 tahun berikutnya ketinggian awal bulan baru dimulai 
pada 0 derajat. Setiap malamnya ketinggian bulan akan selisih 12 derajat dari 
malam sebelumnya. Kemudian hisab fase bulan ditimur perhitungan dimulai dari 
malam ke-17 dengan melihat jam terbitnya bulan setiap malam hingga malam 
terakhir. Fase bulan ini  akan memiliki selisih waktu terbit lebih lambat 54 menit 
setiap malamnya. Kedua Rukyatul Hilal observasi dilakukan selama tiga hari 
dimulai dari malam ke-27,28,hingga malam ke-29 dengan menggunakan kain tipis 
hitam atau kacamata hitam. Sitem rukyat ini dibagi jadi dua yaitu rukyat dengan 
mata kepala digunakan untuk merukyat akhir bulan,sedangkan rukyat dengan 
mata hati digunakan untuk merukyat bulan baru. Ketiga mengamati fenomena 
alam yaitu pasang surut air laut yang terjadi ketika pergantian bulan baru. Data 
yang diperlukan pada fase ini adalah jam terbit bulan pada malam terakhir dengan 
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jam terbitnya fajar shadiq. saat mengakhiri puasa pada puasa terakhir disiang hari 
itu menyimpang dari firman Allah Swt pada QS Al-Baqarah/2:187 ”dan makan 
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam”. 
Implikasi penelitian dalam skripsi ini adalah;1).Diharapkan kepada 
masyarakat Jama’ah An-Nadzir agar mau meninjau kembali metode falakiyahnya 
dengan data-data yang emphimeris untuk meminimalisir kekeliruan dan kesalahan 
dalam menentukan awal bulan Islam.2).Diharapkan keterlibatan pemerintah 
maupun para ahli dibidang Ilmu Falak  untuk melakukan dialog terbuka dengan 
Jama’ah An-Nadzir untuk memberikan arahan dan koreksi bersama. 
3).Diharapkan pula agar skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada setiap 
pembaca,sehingga keberadaanya dapat menambah khasanah literatur 
keilmuan.4).Diharapkan agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi agama,bangsa dan 
negara. 
 
 
. 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Penentuan awal bulan qamariah dalam Islam adalah masalah yang sangat 
penting. Karena ini erat kaitannya dengan pelaksanaan ibadah yang harus kita 
lakukan. Awal bulan qamariah biasa disebut bulan sabit, bulan baru,bulan 
mati,hilal dan lain-lain. Ia disebut begitu karena dapat terlihat beberapa saat 
setelah terjadi ijtima‟. Ijtima’ terjadi apabila kedudukan matahari sejajar dengan 
bulan dan bumi. Ketika itu, posisi bulan terletak di antara matahari dan bumi. Jadi 
ijma’ adalah sebuah istilah dalam ilmu falak yang bersifat normative dan 
berdampak luas ,terutama terhadap pelaksanaan ibadah. 
Menurut bahasa ilmu falak searti dengan astronomi yaitu ilmu yang 
bertujuan mempelajari benda-benda langit. Atau suatu ilmu pengetahuan 
mengenai keadaan (peredaran,perhitungan,dan sebagainya) bintang-bintang di 
langit,ilmu perbintangan (astronomi). Menurut istilah, ilmu falak adalah suatu 
ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit,tentang 
fisiknya,geraknya,ukurannya,dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya. 
Batasan lainnya ialah pengetahuan tentang gerak,letak,dan sifat-sifat 
matahari,bulan,bintang,planet (termasuk bumi) dan sebagainya. Dalam Dictionary 
of current English,ilmu falak sinonim dengan astronomy yaitu science of the sun 
,moon,stars,and planets.1 
                                                             
1
 Ali Parman, Ilmu Falak,(Makassar,2001).h.1. 
1 
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Bulan memantulkan sinar matahari ke bumi melalui permukaannya yang 
tampak dan terang hingga terbitlah sabit. Apabila pada paruh pertama bulan 
berada pada posisi di antara matahari dan bumi,bulan itu menyusut yang berarti 
muncul bulan sabit baru. Dan apabila berada di arah berhadapan dengan matahari,di 
mana bumi berada di tengah,akan tampak bulan purnama.2 Kemudian purnama itu 
kembali mengecil sedikit demi sedikit sampai ke paruh kedua. Dengan demikian 
sempurnalah satu bulan Qamariyah selama 29,5309 hari. Atas dasar ini dapat 
ditentukan penanggalan hijriah sejak munculnya bulan sabit hingga bulan tampak 
sempurna sinarnya.3 
Kalender Hijriah adalah kalender berbasis bulan (Qamary) yang digunakan 
umat Islam untuk kaitan ibadah. Dalam kalender ini,sebuah hari dimulai ketika 
terbenam matahari yang ditandai dengan munculnya hilal di ufuk barat pada 
waktu maghrib. Kalender Hijriah terdiri dari 12 bulan dengan masa satu tahunnya 
354 hari 8 jam 48 menit 35 detik atau 354,3670694 hari. Sementara itu bulan-
bulannya berganti-ganti antara 29 hari dan 30 hari.4 
Berdasarkan pemahaman hadis Penetapan awal Ramadan dan Syawal: 
“Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah kamu karena melihat 
hilal. Apabila tertutup awan maka sempurnakanlah (30) hari”, secara makro 
melahirkan dua aliran,yakni aliran rukyah dan aliran hisab. Karena ini merupakan 
persoalan ijtihad sehingga sangat memungkinkan terjadinya perbedaan pandangan 
                                                             
2
 M.Quraish Shihab, Dia di mana-mana “Tangan” Tuhan di balik setiap fenomena, ( Cet. 
XIV : Jakarta : Lentera Hati,2004),h.37. 
3
 M.Quraish Shihab, Dia di mana-mana “Tangan” Tuhan di balik setiap fenomena, ( Cet. 
XIV : Jakarta : Lentera Hati,2004),h.38 
4
 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak teori dan praktik, ( Cet. II : 
Medan: LPPM UISU ,2016), h. 22 . 
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dan pendapat. Dalam hadis-hadisnya, Nabi Muhammad SAW memberi tata cara 
penentuan masuknya puasa dan hari raya yaitu dengan perintahnya untuk 
melakukan observasi (rukyat) di lapangan secara lansung. Namun dalam 
kenyataannya seiring kemajuan ilmu pengetahuan hadis-hadis Nabi SAW yang 
berkaitan dengan Rukyat mulai diperbincangkan. Sebab pada dasarnya dalam 
sudut pandang sains, rukyat mempunyai kelemahan yang sebenarnya dapat 
teratasi melalui peranan ilmu pengetahuan. Namun hal ini tidak dengan mudah 
dapat terwujud, sebab persoalan ini terkait aspek fikih,dan fikih seperti jamak 
diketahui senantiasa memuat perbedaan pendapat. Paling tidak dalam masalah ini 
terdapat dua mazhab yaitu mazhab rukyah dan mazhab hisab.5 Dimana Nahdlatul 
Ulama’ secara institusi disimbolkan sebagai mazhab rukyah sedangkan 
Muhammadiyah secara institusi disimbolkan sebagai mazhab hisab. 
Masyarakat Jama’ah An-Nadzir sering kali melaksanakan ibadah puasa 
ataupun ibadah shalat idul fitri berbeda dengan ketetapan pemerintah maupun 
ormas Islam lainnya. Seperti yang terjadi ditahun 2018, antara pemerintah dan 
ormas Islam lainnya menetapkan awal puasa dan hari raya idul fitri jatuh dihari 
yang sama yaitu awal puasa 1 ramadhan jatuh pada tanggal 17 mei 2018,dan 1 
syawal jatuh pada tanggal 15 juni 2018.  
Melihat permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang PENENTUAN DAN PENERAPAN AWAL BULAN QAMARIAH 
PADA JAMA’AH AN-NADZIR DI KECAMATAN BONTOMARANNU, 
KAB. GOWA (Perspektif Hukum Islam).  
                                                             
5
 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak teori dan praktik, ( Cet. II : 
Medan: LPPM UISU ,2016), h. 76 . 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kelurahan Romang Lompoa kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Dapat dipahami bahwa fokus penenlitian 
ini berfokus pada: 
a. Penentuan dan Penerapan 
b. Awal bulan Qamariah 
c. Jama’ah An-Nadzir 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pembahasan 
skripsi ini,diperlukan beberapa penjelasan yang berkaitan yakni:  
1) Penentuan dan Penerapan : penentuan yaitu suatu proses,cara,atau 
perbuatan menentukan sesuatu yang sudah pasti dan tidak berubah 
lagi. Sedangkan penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan 
suatu teori,metode,dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan 
untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau 
golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
2) Awal bulan Qamariah : diartikan dengan adanya hilal diatas ufuk pada 
saat matahari terbenam ,atau lebih tepatnya dikatakan dengan terjadia 
konjungsi (ijtima’) sebelum tenggelamnya matahari. Itupun 
disyaratkan adanya bulan tenggelam setelah matahari. Jika hal tersebut 
terjadi,maka keesokan harinya dinyatakan sebagai awal bulan hijriyah. 
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3) Jama’ah An-Nadzir : menurut ulama jema’ah an-Nadzir  Lukman A 
Bakti kata An-Nadzir  tersebut berasal adri Bahasa arab yang artinya 
pemberi peringatan ,bukan hanya pengikutnya melainkan juga 
masyarakat umum 
C. Rumusan Masalah  
Perumusan masalah sangat di perlukan dalam suatu penelitian agar 
mempermudah dalam pembahasan yang di teliti dan agar penelitian dapat di 
lakukan lebih mendalam dan tepat sasaran. Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimanakah Penentuan  
dan Penerapan Awala Bulan Qamariah pada Jama’ah An-Nadzir dalam Perspektif 
Hukum Islam, adanya sub masalah dari masalah tersebut yakni : 
1. Bagaimana metode penentuan awal bulan Qamariah menurut jama’ah An-
Nadzir ? 
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam tentang penentuan awal bulan 
Qamariah Jama’ah An-Nadzir   ? 
D. Kajian Pustaka 
 
Pertama,Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar dalam buku nya yang berjudul   
“pengantar Ilmu Falak Teori dan Praktek” 2016. Buku ini berisi tentang ilmu 
falak Islami yang mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan penentuan waktu dan 
penetapan ibadah umat Islam.  
 Kedua, Ahmad Izzuddin dalam buku nya yang berjudul  “Ilmu falak 
praktis ” 2012. Buku ini menjelaskan tentang persoalan hisab rukyat secara 
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mendetail ( mulai darri sejarahnya,fiqih dan hisab praktis arah kiblat,awal waktu 
sholat,awal bulan Qamariyah,gerhana Matahari dan bulan). 
 Ketiga , Ali Parman dalam buku nya yang berjudul  “Ilmu falak “ 2001. 
Buku ini membahas tentang penentuan arah kiblat,penanggalan Internasional,awal 
bulan Qamariah,dll. 
 Keempat ,Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar dalam buku nya yang 
berjudul ” Esai-Esai Astronomi Islam” 2015. Buku ini membahas tentang 
informasi keastronomian Islam dalam bentuk esai yang mencakup 
astronomi,astrologi,kalender,khazanah,dan tokoh astronomi klasik dan 
kontemporer. 
 Kelima , M. Syuhudi Ismail dalam Syllabus nya yang berjudul  “ Waktu 
Shalat dan Arah Kiblat” 1983. Syllabus ini membahas tentang bola langit dan 
peredaran matahari,waktu dan tempat dibumi,waktu shalat,arah kiblat,dll. 
 Keenam , M. Quraish Shihab dalam buku nya yang berjdul ”Dia di Mana-
mana „tangan‟ Tuhan di balik setiap Fenomena” 2015. Buku ini membahas 
tentang setiap fenomena alam semesta,Manusia ,Binatang,Tumbuh-tumbuhan. 
 Ketujuh ,Nadia Thayyarah dalam buku nya yang berjudul “buku pintar 
Sains dalam Al-Qur‟an” 2013. Buku ini membahas tentang mukjizat ilmiah 
firman Allah,diantaranya bulan sebagai petunjuk waktu ,matahari dan bulan tidak 
bertemu,dll. 
 Namun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah bukan tentang 
metode Penentuan awal bulan Qamariah dengan sistem Hisab maupun sistem 
Rukyat pada umumnya. Namun tentang bagaimana penentuan awal bulan 
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Qamariah menurut jama’ah An-Nadzir dan penerapannya di kecamatan 
Bontomarannu kabupaten Gowa, apakah metode tersebut sesuai dengan Syari’at 
Islam atau sebaliknya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui cara penentuan awal bulan Qamariah menurut 
jama'ah  An-Nadzir . 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap proses penentuan 
awal bulan Qamariah menurut jama’ah An-Nadzir dan penerapannya.  
2. Kegunaan 
a. Bagi penulis adalah penulis dapat memberikan subtansi dan wacana 
pembelajaran khusunya dalam hal penentuan awal bulan Qamariah 
kepada suatu masyarakat. 
b. Penulis berharap dalam penelitian dapat memberikan informasi baru 
kepada pembaca tentang metode penentuan awal bulan Qamariah oleh 
jama’ah An-Nadzir di kecamatan Bontomarannu Kab. Gowa. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori  Bumi, Matahari dan Bulan  
1. Bumi  
Bumi yang kita tempati ini, berputar pada porosnya, yang berujungkan 
kutub utara dan kutub selatan. Perputaran bumi pada porosnya,dinamakan : 
ROTASI,untuk satu kali rotasi,memakan waktu rata-rata 24 jam. Dan ini 
dinamakan waktu sehari semalam ,oleh karenanya,gerak bumi berputar pada 
porosnya itu dinamakan gerak harian bumi. Disamping berputar pada 
porosnya,bumi sebagai salah satu dari “Tata surya “,juga berputar (berkisar) / 
matahari melalui lintasannya yang disebut dengan falak bumi. Perkisaran bumi 
dengan falaknya, dinamakan REVOLUSI. Untuk satu kali revolusi,memakan 
waktu rata-rata 365 hari atau satu tahun. Oleh karenanya,gerak revolusi bumi 
falaknya ini disebut dengan gerak tahunan bumi. 
Dengan demikian, selain bumi ini berputar pada porosnya (rotasi),juga 
berkisar pada falaknya (revolusi),kedua gerak tersebut,mempunyai beberapa 
pengaruh (akibat) terhadap bumi sendiri.1 
a. Pengaruh rotasi bumi  
 Terjadinya pergantian siang dan malam. 
 Terjadinya perbedaan waktu di daerah-daerah. 
 Terjadinya gerakan semu (nisbi) pada benda-benda angkasa. 
                                                             
1
 M.Syuhudi Ismail, Syllabus 1982 Waktu Sholat dan Arah Kiblat,(Ujung 
Pandang,1983),h. 48 
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 Terjadinya pergantian air pasang dan air surut di lautan. 
 Terjadinya pembelokan angin Passat (Hukum Buys Ballot ). 
 Terjadinya pemepetan bumi pada kedua kutubnya.2 
b. Pengaruh revolusi bumi  
 Terjadinya perobahan lamanya siang dan malam. 
 Terjadinya pergantian musim. 
 Terlihatnya rasi bintang yang beredar dari bulan ke bulan.3  
2. Matahari  
Matahari yang kita lihat terbit dan tenggelam setiap hari,adalah sebuah 
bintang yang merupakan benda angkasa terbesar dalam tatasurya kita. Ia adalah 
gumpalan gas yang berpijar dengan garis tengah sekitar 1.392.429 km. jarak rata-
rata antara titik pusat bumi ke titik pusat matahari sekitar 149.572.640 km. Ada 
juga pakar yang memperkirakan jarak antara bumi kita dengan matahari sekitar 39 
juta mil. Matahari terdiri dari 69,5 persen gas hydrogen dan 28 persen celcius. 
Dipusatnya suhu meningkat hingga 19.999.98˚C.4 
Matahari adalah sumber cahaya yang paling penting. Tanpa cahayanya 
makhluk hidup tidak dapat bernafas. Panas matahari mempunyai pengaruh besar 
atas terjadinya angin,cuaca,dan kejadian-kejadian alam lainnya.5 
Matahari memancarkan cah 
                                                             
2
 M.Syuhudi Ismail, Syllabus 1982 Waktu Sholat dan Arah Kiblat,(Ujung 
Pandang,1983),h. 49 
3
 M.Syuhudi Ismail, Syllabus 1982 Waktu Sholat dan Arah Kiblat,(Ujung 
Pandang,1983),h. 52 
4
 M.Quraish Shihab, Dia di Mana-mana “Tangan” Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, ( 
Cet. XIV : Jakarta : Lentera Hati,2004),h. 32. 
5
 M.Quraish Shihab, Dia di mana-mana “Tangan” Tuhan di balik setiap fenomena, ( Cet. 
XIV : Jakarta : Lentera Hati,2004),h. 34 
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aya dan panas. Keduanya adalah dua perwujudan berbeda dari radiasi 
elektro magnetik. Radiasi elektromagnetik dapat memiliki panjang gelombang 
yang berbeda beda. Radiasi dengan panjang gelombang terpendek (sepertriliun 
sentimeter) adalah sinar gamma dan yang terpanjang adalah gelombang radio 
yang dapat mencapai beberapa kilometer. Sinar gamma yang panjangnya hanya 
1/1025 dari panjang gelombang radio dapat membahayakan,sedang gelombang 
radio tidak demikian.6 
Al-Qur‟an melukiskan cahaya matahari sebagai dhiyâ‟sedang cahaya 
bulan sebagai nûr ( QS. Yunus/10: 5 ) 
                             
                                  
Terjemahnya : 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui.”7 
 
Perjalanan harian matahari dari timur ke barat itu, sesungguhnya bukanlah 
gerak hakiki,tetapi disebabkan oleh perputaran bumi pada porosnya dari barat ke 
timur, yang dalam setiap harinya ditempuh rata-rata 24 jam. Karena gerak hakiki 
bumi pada porosnya dari arah barat ke timur,maka benda-benda angkasa 
                                                             
6
 M.Quraish Shihab, Dia di mana-mana “Tangan” Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, ( 
Cet. XIV : Jakarta : Lentera Hati,2004),h. 32.  
7
 Kementrian Agama Republik Indonesia “ Al-qur‟an Ku” ,(Jakarta: Lautan Lestari: 
2010),h.208. 
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,termasuk matahari dan bulan (moon),Nampak di bumi “mengitari”bumi dari arah 
timur ke barat. 
“Tempuhan harian” benda-benda angkasa itu,karena demikian jauh 
jaraknya dari bumi,maka lintasannya Nampak sejajar dengan lingkaran equator 
langit. Demikian pula tempuhan harian matahari setiap harinya. Matahari dan juga 
benda-benda angkasa lainnya,setiap hari Nampak melintasi horizon sebelah timur 
dan horizon sebelah barat. Pada saat matahari itu berada di horizon sebelah 
timur,dinyatakan sebagai waktu terbit dan pada saat berada di horizon sebelah 
barat dinyatakan sebagai waktu terbenam. Selanjutnya, pada saat matahari 
“beredar” memotong atau berada di lingkaran median, dinamakan sedang 
berkulminasi. Titik tertinggi yang dicapai oleh matahari dalam perjalanannya 
“mengitari” bumi disebut sebagai titik kulminasi atau titik rembang.8 
Lintasan matahari yang berada di atas horizon disebut dengan busur 
siang,sedang yang berada dibawah horizon disebut dengan busur malam. Panjang 
atau pendeknya busur siang/malam tersebut,banyak ditentukan oleh posisi lintasan 
tempat yang bersangkutan dan posisi matahari terhadap equator. Lingkaran 
Deklinasi atau lingkaran waktu ialah lingkaran besar yang ditarik dari kutub langit 
utara ke kutub langit selatan,tegak lurus pada lingkaran khatulistiwa sudut yang 
diapit oleh lingakaran meridian dengan lingkaran waktu ,disebut sudut waktu.9 
 
 
                                                             
8
 M.Syuhudi Ismail, Syllabus 1982 Waktu Sholat dan Arah Kiblat,(Ujung 
Pandang,1983),h.21. 
9
 M.Syuhudi Ismail, Syllabus 1982 Waktu Sholat dan Arah Kiblat,(Ujung 
Pandang,1983),h.29. 
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3. Bulan  
Bulan adalah satelit alam yang besar berbentuk bulat telur,berputar 
mengeliligi bumi. Jaraknya saat paling dekat ke bumi adalah 3.654.334 km. untuk 
mengelilingi bumi ia mememrlukan waktu 29 hari 12 jam 44 menit dan 2,8 detik. 
Garis tengahnya sekitar 3.475 km. demikian tulis sementara ilmuan. Bulan adalah 
benda angkasa yang tak bercahaya. Sinarnya merupakan pantulan cahaya 
matahari.  
Bulan memantulkan sinar matahari ke bumimelalui permukaannya yang 
tampak dan terang hingga terbitlah sabit. Apabila pada paruh pertama bulan 
berada pada posisi di antara matahari dan bumi,bulan itu menyusut yang berarti 
muncul bulan sabit baru. Dan apabila berada di arah berhadapan dengan 
matahari,di mana bumi berada di tengah,akan tampak bulan purnama.10 Kemudian 
purnama itu kembali mengecil sedikit demi sedikit sampai ke paruh kedua. 
Dengan demikian sempurnalah satu bulan Qamariyah selama 29,5309 hari. Atas 
dasar ini dapat ditentukan penanggalan hijriah sejak munculnya bulan sabit hingga 
bulan tampak sempurna sinarnya.11 
Allah berfirman dalam QS. Asy-Syams/91: 1 dan 2 
                       
 
 
                                                             
10
 M.Quraish Shihab, Dia di Mana-mana “Tangan” Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, ( 
Cet. XIV : Jakarta : Lentera Hati,2004),h.37. 
11
 M.Quraish Shihab, Dia di Mana-mana “Tangan” Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, ( 
Cet. XIV : Jakarta : Lentera Hati,2004),h.38 
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Terjemahnya : 
”Demi Matahari dan waktu dhuhanya. Demi bulan apabila 
mengiringinya.”12 
 
Allah bersumpah atas nama bulan ketika mengiringi matahari dalam hal 
menyinari bumi,yaitu ketika matahari telah terbenam. Ini merupakan petunjuk 
bahwa bulan mengiringi matahari dalam hal terbenam dan terbitnya. Bulan 
berputar pada porosnya dengan kecepatan 1 kilometer per detik. Ia berputar 
mengelilingi bumi dengan kecepatan yang sama dan menyelesaikan satu siklus 
revolusinya terhadap bumi selama 29,5 hari. Waktu yang ditempuh bulan untuk 
mengelilingi bumi sama dengan waktu yang digunakanya untuk berotasi pada 
porosnya. 
Orbit revolusi bulan terhadap bumi sedikit miring dari orbit revolusi bumi 
terhadap matahari. Karena itu kita bisa melihat penampakan peredaran matahari 
dan bulan di langit dari timur ke barat tampak berdekatan,sehingga keduanya 
senantiasa beradu cepat. Maka, bulan bertemu dengan matahari setiap sebulan 
sekali. Hal itu dimulai dengan munculnya hilal di ufuk barat setelah terbenamnya 
matahari,kemudian bulan berangsur-angsur tertinggal dari matahari. Ketika bulan 
purnama,terbitnya bulan berbarengan dengan terbenamnya matahari. Setelah itu 
bulan terlambat terbit 50 menit setiap hari,dan keterlambatan ini berlanjut hingga 
hilal bias dilihat pada tengah hari.13 
 
                                                             
12
 Kementrian Agama Republik Indonesia “ Al-qur‟an ku” ,(Jakarta: Lautan Lestari: 
2010),h.595.. 
13
 Nadia Thayyarah,Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur‟an,( Cet.II : Jakarta : 
Zaman,2013),h.429.   
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B. Harmonisasi Penanggalan Syamsiah dan Penanggalan Qamariyah 
Dan Allah berfirman QS Al-Kahf/18: 25.  
                    
Terjemahnya : 
“dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi).”14 
 
Dalam ayat diatas Allah menyatakan bahwa Ashabul Kahfi tidur di dalam 
gua selama 300 tahun Syamsiyah atau 309 tahun Qamariyah. Satu tahun 
Syamsiyah adalah 365 hari,atau lebih tepatnya 365,1422 hari. Adapun satu tahun 
Qamariyah adalah 354 hari,atau lebih akuratnya 354,36760 hari. Perbedaan 
jumlah hari antara tahun Syamsiyah dan tahun Qamariyah adalah 11 hari. Dengan 
demikian, selisih waktu selama 33 tahun Syamsiyah dengan tahun Qamariyah 
adalah 368 hari atau setara dengan 1 tahun Qamariyah. Maka, dalam setiap 100 
tahun Syamsiyah,bilangan tahun Qamariyah lebih banyak 3 tahun. Dan 
selanjutnya masa 300 tahun syamsiyah sama dengan 309 hari tahun Qamariyah.15  
Bulan (syahr) dalam penanggalan Qamariyah dimulai sejak terlihatnya 
bulan sabit baru setelah terbenamnya matahari pada hari ke-29 atau ke-30 bulan 
(syahr) sebelumnya. Dan, bulan (syahr)berakhir dengan terlihatnya bulan sabit 
baru berikutnya pada hari ke-29 atau ke-30 bulan (syahr) yang sama. 
Bulan,selama dalam perputarannya mengelilingi bumi mulai muncul 
dalam bentuk hilal (bulan sabit). Kemudian bagian bulan yang bercahaya 
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bertambah besar sedikit demi sedikit hingga tampak utuh dalam bentuk bulan 
purnama.16 Dari bentuk hilal hingga purnama, dibutuhkan waktu selama 14 hari. 
Setelah itu, bagian bulan yang bercahaya sedikit demi sedikit berkurang hingga 
berbentuk hilal. Proses ini juga memakan waktu selama 14 hari. Kemudian bulan 
tak terlihat oleh pandang mata selama sehari atau dua hari sesuai dengan panjang 
bulan (syahr) saat itu. Kemudian bulan akan kembali muncul dalam bentuk bulan 
sabit sebagai tanda dimulainya bulan (syahr) baru.  
Batasan tahun dalam penanggalan Qmaraiyah ditentukan oleh 12 kali 
revolusi bulan mengelilingi bumi. Proses tersebut menenmpuh waktu selama 354 
hari. Sedangkan batasan tahun dalam penanggalan syamsiah ditentukan oleh 
revolusi bumi mengelilingi matahari yang memakan waktu selama 365 hari dan 
dibagi menjadi 12 bulan (syahr) sesuai dengan jumlah rasi bintang di langit. 
Dengan demikian, tahun Qamariyah terpaut 11 hari dengan tahun Syamsiyah.17 
C. Penanggalan Qamariyah sebagai petunjuk waktu bagi pelaksanaan 
waktu ibadah Ummat Islam 
Dalam Islam, waktu-waktu ibadah didasarkan pada pergerakan (peredaran) 
bulan dan matahari. Bulan dan matahari adalah dua benda angkasa yang paling 
mudah diketahui dan disaksikan oleh manusia posisi dan kedudukannya setiap 
hari dari bumi. Matahri dijadikan dasar dalam penentuan waktu Sholat,sementara 
dalam penentuan awal bulan ,Islam mendasarkannya pada peredaran factual 
bulan. 
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Adapun  Dasar hukum awal bulan Qamariyah : 
 QS Yunus/10: 5. 
                             
                                  
Terjemahnya : 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui.” 18 
 
Penjelasan ayat ini yaitu bahwa Allah-lah yang memberikan sinar pada 
matahari dan cahaya pada bulan. Dalam ayat ini disebutkan dengan hanya 
menyebutkan satu dhomir. Padahal sebelumnya disebutkan bulan dan matahari. 
Ada dua jawaban yaitu: pertama, dhomir ha‟ pada kata tersebut hanya kembali 
pada bulan dan tidak pada matahari. Karena dengan terbitnya bulan sabitlah (hilal) 
diketahuinya pergantian bulan dan tahun (hijriah) bukan dengan matahari. 
Kedua,penyebutan kata ganti salah satu telah mencukupi keduanya. Allah 
menetapkan tempat-tempat bulan dan matahari itu agar kalian orang-orang 
beriman mengetahui jumlah tahun. Naik permulaan ataupun akhirnya. Maksud 
dari perhitungannya disini adalah perhitungan waktu,hari,jam,dan sebagainya.19 
 
 QS Ar-Rahman/55: 5. 
           
Terjemahnya : 
“matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.”20 
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 QS Al an-Am/6: 96. 
 
 
                                        
 
Terjemahnya : 
“ Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan 
Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.”21 
 
 QS Al-Baqarah/2: 189. 
 
                                    
                                  
    
Terjemahnya : 
” mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya[116], akan 
tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung.”22 
 QS At-Taubah/9: 36. 
                                    
                          
                         
Terjemahnya : 
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram[640]. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
Maka janganlah kamu Menganiaya diri [641] kamu dalam bulan yang 
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa.”23 
 
Ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa Allah telah menjadikan matahari 
dan bulan sebagai standar perhitungan waktu hari,bulan,dan tahun bagi manusia. 
Dengan begitu, manusia dapat mengetahui posisi mereka kapan dan di mana. 
Mukjizat astronomis yang terdapat pada ayat-ayat di atas selaras dengan apa yang 
telah dibuktikan oleh ilmu astronomi modern. Penelitian-penelitian astonomis 
telah membuktikan bahwa bulan berputar mengelilingi bola bumi sekali dalam 
sebulan. Ia juga berputar pada porosnya dalam masa yang sama dengan masa 
revolusinya tersebut.  Hal inilah yang menyebabkan kita hanya bias melihat satu 
sisi permukaan bulan saja. Bulan mengelilingi bumi dan berotasi pada porosnya 
pada satu waktu dan masa yang sama,yaitu  selama 29 hari 8 jam. 
Artinya,manusia pada lokasi tertentu di bumi selama hidupnya hanya akan 
melihat purnama pada satu sisi saja.24 
Menurut Dr. Zaghlul an-Najjar, keterlambatan terbitnya bulan setiap hari 
menjadikan adanya tempat-tempat persinggahan secara berurutan bagi bulan. 
Bulan pada malam pertama bulan (syahr) baru tampak dengan sedikit cahaya. 
Lalu,cahaya itu bertambah sedikit demi sedikit setiap malam hingga mencapai 
cahaya penuh pada malam ke-14,sebagai bulan purnama. Kemudian, cahaya bulan 
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berkurang sedikit demi sedikit,hingga pada akhir bulan (syahr) hanya tampak 
seperti tantan tua,lalu tidak tampak sama sekali. Karena bulan dalam setiap hari 
dalam hitungan kalender Qamariyah menempuh sekitar 12 derajat dari 360 derajat 
orbitnya,setiap malam ia berada pada suatu tempat persinggahan yang ditandai 
dengan bintang-bintang pada rasi bintang (zodiak). Tempat-tempat persinggahan 
itu jumlahnya ada 28, sama dengan jumlah malam saat bulan bisa dilihat. Karena 
bulan selama dalam perjalananya bersama bumi mengelilingi matahari dalam 
setahun melewati 12 rasi bintang yang dilewati bumitempat persinggahan bulan 
setiap hari berada diantara rasi-rasi itu. 
Adanya tempat-tempat persinggahan bagi bulan membantu manusia untuk 
menghitung waktu-waktu mereka dalam hitungan hari,bulan (syahr),dan tahun 
sehingga mereka pun mengetahui bilangan tahun.25 Hal itu juga membantu mereka 
untuk mengetahui waktu-waktu untuk beribadah dan berinteraksi dengan sesama 
mereka.  
Waktu-waktu berdasarkan penanggalan Qamariyah (lunar) lebih 
dikhususkan karena untuk mengetahuinya lebih mudah,baik bagi orang-orang 
ummi maupun orang-orang terpelajar,yaitu dengan melihat hilal. Sedangakan 
perhitungan waktu berdasarkan penanggalan matahari (solar) membutuhkan 
pengetahuan yang teliti dan akurat terhadap pergerakan benda-benda angkasa 
yang sangat kompleks. 
 Hilal dan pengaruhnya dalam pelaksanaan Ibadah Haji 
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Allah telah menciptakan hilal atau bulan sabit sebagai tanda yang akurat 
bagi manusia untuk mengetahui waktu-waktu ibadah mereka,seperti haji,puasa 
Ramadhan,pembayaran zakat atas modal usaha setelah satu tahun,dan untuk 
mengetahui waktu-waktu untuk menanam dan memanen,juga untuk mengetahui 
bulan-bulan suci yang terlarang untuk berburu dan membunuh. Waktu-waktu itu 
juga membantu manusia untuk mengetahui lama waktu untuk menyusui dan 
menyapih,mengetahui lama kehamilan,hari wafatnya seseorang,dan peperangan.26 
Secara Bahasa, hilal ( Arab: “al-hilāl” atau “al-ahillah”) adalah sesuatu 
yang tampak (terlihat). Menurut Ibn manzhur dalam “lisan al-„Arab” menyatakan 
hilal sebagai awal bulan atau sebagian dari bulan ketika telah tampak (yuhillu) 
oleh manusia. Hilal juga bermakna sesuatu yang terlihat pada dua atau tiga malam 
pertama ,atau sesuatu yang telah berbentuk (yuhajjir) seperti hilal. Hilal juga 
bermakna sesuatu yang berkilau (bercahaya) di kegelapan malam. Sementara itu 
Tsa‟lab seperti dikutip Al-Jawāliqī menyatakan ,setelah terjadinya proses hilal 
maka selanjutnya disebur “syahr”. “syahr” sendiri disebut demikian karena ia 
telah dikenal dan nyata (masyhūr) dikalangan manusia karena manusia 
mengetahui masuk dan keluarnya sebuah bulan.”syahr” didefenisikan pula dengan 
hilal karena ketika ia telah tampak (ahalla) maka ketikaitu dia disebut “syahr”. 
Secara astronomis ,hilal (crescent) adalah bagian dari bulan yang 
menampakkan cahayanya dan terlihat dari bumi sesaat setelah matahari terbenam 
dengan didahului terjadinya ijtimak atau konjungsi. Konjungsi (ijtimā‟ atau 
iqtirān) adalah saat bulan berada di antara matahari dan bumi  (fase wane,al-
                                                             
26
 Nadia Thayyarah,Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur‟an,(Cet.II : Jakarta : 
Zaman,2013),h.432 
21 
 
mahāq) ,dimana wajah bulan menjadi titik tampak dari bumi. Secara detail,ijtimak 
merupakan pertemuan atau berimpitnya dua benda langit yang berjalan secara 
aktif.27 Pengertian ijtimak bila dikaitkan dengan bulan baru Qamariyah adalah 
suatu peristiwa saat bulan dan matahari terletak pada posisi garis bujur yang sama 
bila dilihat dari arah timur ataupun barat. Namun karena begitu tipisnya,hilal 
sangat sulit dilihat dari bumi,karena bulan sedang ijtimak letaknya berdekatan 
dengan matahari. Semua astronom dan atau ahli hisab sepakat bahwa peristiwa 
ijtimak merupakan batas penentuan secara astronomis antara bulan Qamariyah 
yang sedang berlangsung dan bulan Qamariyah berikutnya.  
Terjadinya hilal secara astronomis adalah melalui rangkaian fase-fase 
bulan, yaitu ketika bulan berada pada fase wane ( al-mahāq) yang disebut juga 
dengan proses ijtimak atau konjungsi. Selanjutnya ,secara bertahap permukaan 
bulan yang bercahaya akan mulai kelihatan sebagai hilal. Dari sini menjadi jelas 
bahwa secara astronomis,parameter yang menjadi faktor keterlihatan (visibilitas) 
hilal adalah terjadinya ijtimak atau konjungsi dan sudut elongasi. 
Kaitan hilal dengan ritual ibadah haji adaah terletak pada keterkaitan 
ibadah ini dengan fenomena bulan sabit atau hilal. Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 
189 dijelaskan bahwa hilal adalah pertandah  waktu bagi manusia dan bagi 
pelaksanaan ibadah haji. Ibn al-„Arabi Dalam “Ahkam al-Qur‟an” 
menyebutkan,penyebutan kata haji (al-hajj) dalam ayat ini yang dikaitkan dengan 
hilal adalah karena orang-orang arab dahulu terbiasa berhaji dengan melakukan 
perganti-gantian bulan dan bilangannya. Oleh karena itu Allah menghentikan 
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kebiasaan ini dengan menjadikan hilal sebagai patokan,yaitu melalui pengamatan 
(rukyat).28 kata Haji sendiri secara Bahasa adalah menyengaja (al-qashd),yaitu 
menyengaja (mendatangi) suatu tempat (baitullah) pada waktu tertentu dan 
dengan aturan (syarat-syarat) tertentu demi melaksanakan amalan-amalan 
(ibadah) tertentu. Seperti yang dipahami ibadah haji adalah kewajiban bagi setiap 
muslim yang memiliki kecukupan dan kesanggupan. Dalam pelaksanaanya ibadah 
haji memilki ketentuan dan limit waktu tertentu yang tidak boleh dikerjakan pada 
bukan waktu dan tempatnya. Sebagimana dalam firman Allah “ haji adalah pada 
beberap bulan tertentu” (QS. Al-baqarah:197). Bulan tertentu yang dimaksud 
adalah bulan syawal,bulan zulkaidah dan bulan zulhijah.29 
Jadi, pengaruh hilal bagi pelaksanaan ibadah haji adalah karena ritual haji 
dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu yaitu bulan syawal,bulan zulkaidah,bulan 
zulhijah,dimana bulan-bulan ini ditentukan berdasarkan penampakan hilal pada 
setiap awal bulan ,baik dengan hisab maupun dengan rukyat. 
D. Penentuan awal bulan Qamariyah  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa penentuan awal 
bulan qamariah semakin dituntut ketelitian karena ini erat kaitannya dengan 
pelaksanaan ibadah yang berhubungan dengan penanggalan hijriah (yang 
berdasarkan peredaran bulan) sehingga ketepatan perhitungannya pun harus 
secermat dan seteliti mungkin.  
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Secara garis besar,metode penentual awal bulan ada dua yaitu metode  
rukyah dan metode hisab. Metode rukyah adalah metode penetapan awal bulan 
Ramadhan,Syawal,dan dzulhijjah,yang menggunakan observasi bulan atau 
melihat hilal. Ru‟yah bi al-fi‟li adalah usaha untuk melihat bulan atau hilal secara 
langsung dengan mata telanjang pada saat matahari terbenam pada tanggal 29 
(akhir bulan qamariah). Apabila sudah tampak (wujud),maka bulan baru mulai 
dihitung. Tetapi sebaliknya jikahilal tidak wujud atau tidak kelihatan,maka 
dilakukan istikmal  (mencukupkan 30 hari). Sedangkan ruyah bi al-adawat adalah 
usaha untuk melihat hilal atau observasi bulan pada saat matahari terbenam 
dengan menggunakan peralatan,seperti teleskop,kamera,infra merah,lensa 
obyektif katoprik,dan optik untuk tutup muka.  
Adapun metode hisab adalah sebuah cara untuk mengetahui posisi hilal 
pada saat matahari terbenam melalui ilmu pengetahuan dan teknologi,dengan 
menjadikan benda-benda langit sebagai objek perhitungan,terutama terhadap 
posisi bulan pada saat matahari terbenam,yang dapat menghasilkan penentapan 
yang tepat dan cermat. Metode hisab adalah penetapan awal bulan Qamariyah 
berdasarkan perhitungan terhadap peredaran dan gerakan bulan mengelilingi 
bumi. Sistem hisab terdiri atas hisab urfi dan hisab haqiqi . hisab haqiqi terdiri 
atas hisab al- ijtima‟,hisab bi imkan al-ru‟yah dan hisab bi wujud al-hilal.30  
Dalam penerapannya di lapangan,kedua sistem tersebut sering kali 
dipadukan pemanfaatannya. Dalam Bahasa empirisnya adalah pendekatan 
observasi. Observasi adalah pengamatan cermat terhadap sebuah gejala. 
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Pengamatan dapat berhasil baik apabila dinyatakan dengan data, lalu data itu 
dibiarkan untuk dibuktikan oleh mata telanjang,teropong, ataupun alat bantu 
lainnya. Dengan kata lain bahwa rukyat adalah observasi,demikian juga hisab 
turut memperkuat eksistensi observasi. Jadi observasi mewarnai kedua sistem 
tersebut.  
1. Metode Rukyat  
Ru‟yah secara Bahasa adalah melihat (an-naẓr),berasal dari kata ra‟ā-yarā-
ra‟yan-ru‟yatan yang bermakna melihat dengan mata,dengan hati,atau melihat 
dengan akal. Jadi ia bermakna nazharu bil aini aw bil qalbi,aw bil aqli. Rukyat 
yang dimaksud disini adalah bukan melihat dengan mata hati (nazharu bil 
qalbi)melainkan dengan fisik mata atau akal sehat.31  
Secara istilah terminologi rukyah artinya kegiatan mengamati hilal saat 
matahari terbenam menjelang awal bulan Qamariyah baik itu dengan mata 
telanjang atau dengan alat bantu teleskop. Biasanya dikenal dengan dengan istilah 
rukyah al-Hilal  atau dalam istilah astronomi dikenal dengan observasi benda-
benda langit seperti observasi Hilal. Rukyah dapat dikatakan sebagai suatu 
kegiatan atau usaha untuk melihat hilal di langit (ufuk) sebelah barat sesaat 
setelah matahari terbenam menjelang awal bulan baru (khususnya menjelang 
bulan Ramadhan,Syawal,dan Dzulhijjah) untuk menentukan kapan bulan baru itu 
dimulai. Rukyah al-hilal yang terdapat dalam sejumlah hadist Nabi saw tentang 
rukyah al-hilal Ramadhan,dan Syawal adalah rukyah al-hilal dalam pengertian 
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hilal aktual. Jadi, secara umum rukyah dapat dikatakan sebagai pengamatan 
terhadap hilal.32 
Dalam perkembangan selanjutnya rukyah al-hilal tersebut tidak hanya 
dilakukan pada akhir Sya‟ban dan Ramadhan saja. Namun, juga pada bulan-bulan 
lainnya terutama menjelang awal bulan yang ada kaitannya dengan waktu 
pelaksanaan ibadah atau hari-hari besar Islam bahkan untuk kepentingan 
pengecekan hasil hisab. Seiring dengan berkembangnya kebudayaan 
manusia,maka pelaksanaan rukyah pun secara berangsur dilengkapi dengan sarana 
serta berkembang terus menuju kesempurnaan sesuai dengan perkembangan 
teknologi. Alat yang digunakan pun berbeda sesuai tempatnya. Tetapi alat yang 
paling umum dan sering digunakan adalah kompas,rubu‟mujayyab,gawang 
lokasi,tongkat istiwa‟(bencet),dan teropong.33 
Dalam usaha melihat hilal saat matahari terbenam di pergunakan tiga 
istilah sebagai acuan penting untuk proses penetapan berikutnya,yakni: 
a) Rukyat bil aini ( ru‟yatul hilal), yaitu usaha melihat hilal dengan 
mata telanjang. Apabila di senjakala tanggal 29,hilal dapat 
dilihat,maka besoknya ditetapkan sebagai tanggal satu bulan 
berikutnya. 
b) Imkanur Ru‟yah yaitu hilal memungkinkan untuk dilihat karena 
letaknya atau posisinya sudah cukup baik. 
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c) Ru‟yah bil fi‟liy,yaitu usaha melihat hilal dengan pendekatan 
teknologi. Di sini,fungsi mata telanjang dihargai. Alat bantu, seperti 
teropong sangat berperan terhadap mata untuk lebih 
memperjelas,memperbesar obyek pengamatan. Kalua alat bant itu 
tidak berhasil meyakinkan pengobservasian hilal, maka jalan terakhir 
yang dilakukan adalah mengistikmalkan bulan qamariyah yang 
sedang berjalan. 
Untuk lebih meyakinkan per-rukyat-an hilal apakah berhasil atau tidak, 
penting didefenisikan data-data sebagai berikut : 
a. Para perukyat diharuskan mengetahui jam berapa matahari terbenam. 
b. Para perukyat diharuskan mengetahui letak atau posisi matahari dan bulan. 
c. Para perukyat diharuskan mengetahui tinggi bulan ketika matahari 
terbenam.34 
 
 Dalil Rukyat 
  َْيِثَلاَث َناَبْعَش اْوُلِمْكَأَف ْمُكْيَلَع َّمُغ ْنِإَف ،ِهَِتيْؤُرِل اْوُرِطَْفأ َو ِهَِتيْؤُرِل اْوُمْوُص 
Artinya : 
Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah kamu karena 
melihat hilal. Apabila hilal tertutup awan,maka kira-kiralah 30 hari. 
(Muslim),nomor 1920.35 
 
Dari informasi (makna) zahir beberapa hadis diatas secara jelas 
menyatakan bahwa dalam memulai dan mengakhiri puasa dan hari raya hanya 
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dengan rukyat hilal saja,yaitu terlihatnya hilal di awal Ramadan dana tau awal 
Syawal sesuai dengan keumuman dan keliteralan hadis. Dengan catatan jika awan 
dalam keadaan cerah dan hilal dapat terlihat pada saat terbenam matahari tanggal 
29 syakban maka esok harinya adalah awal puasa,demikian pula jika hilal terlihat 
tanggal 29 ramadan esok harinya adalah hari raya dan rukyat hilal mutlak 
dilakukan. Namun jika terdapat penghalang yang menutupi hilal,seperti 
mendung,maka pelaksanaan puasa dan atau hari raya harus ditunda sehari dengan 
menggenapkan (istikmāl) bilangan bulan Syakban dana tau Ramadan menjadi 30 
hari.  
Menurut Ibnu Rusyd dalam Bidāyah al-Mujtahid-nya,ia menjelaskan 
bahwa sebab terjadinya iktilāf adalah makna umum pada sabda Nabi Saw : 
“Puasalah kamu karena melihat hilal dan berbuka (hari raya) lah karena melihat 
hilal,jika hilal tertutup awan maka kadarkanlah”.  
Jumhur berpendapat dengan menakwil “sempurnakanlah bilangan bulan 
itu menjadi tiga puluh hari”, sebagian ulama lagi berpendapat,makna kata 
“kadarkanlah” adalah menghitung dengan hisab,sebagian ulama lagi menyatakan 
makna kata “kadarkanlah” tersebut dengan menentapkan keesokan harinya untuk 
berpuasa. Ini merupakan mazhab Ibn Umar ra,sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya,akan tetapi hal ini jauh dari segi lafaz.36 Alasan jumhur terhadap 
takwil  ini adalah berdasarkan hadis riwayat Ibn Abbas ra,bahwa Nabi Saw 
bersabda : “ Jika hilal tertutup awan,sempurnakanlah bilangan itu menjadi tiga 
puluh hari”. Hadis pertama (faqdurū lahu) bersifat global (mujmal) sedang hadis 
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kedua (fa akmilū al-„iddah ṣalāṣ īn) bersifat terperinci (mufassar). Maka dari itu 
wajiblah meninggalkan yang „global‟ ketika ada yang „terperinci‟,ini adalah 
metode yang tidak ada iktilāf dikalangan ahli usul fikih. Sesungguhnya pula pada 
dasaranya tidak ada pertentangan dikalangan ahli usul fikih tentang mujmal dan 
mufassar.37  
Dalam praktek selanjutnya,penerapan rukyat terdapat keragaman 
dikalangan fukaha dalam hal berapa orang jumlah minimal dalam melihat hilal 
tersebut. Kalangan Hanafiyah menetapkan jika awan dalam keadaan cerah, maka 
harus dengan rukyat kolektif (ru‟yah jamā‟ah) dan tidak dapat diperpegangi 
kesaksian orang perorang menurut pendapat yang rajah. 
Sementara kalangan Syafiiyah dan Hanabilah menetapkan minimal dengan 
kesaksian (rukyat) satu orang,baik cuaca dalam keadaan cerah atau ada 
penghalang dengan catatan perukyat (ar-rā‟ī) beragama Islam, dewasa, berakala, 
merdeka, laki-laki dan adil. Selanjutna kesaksian (rukyat) tersebut harus 
dipersaksikan dihadapan kadi (pemerintah). Adapun kalangan malikiyah 
menetapkan denga tiga kriteria : (1) rukyat kolektif  (2)  rukyat satu orang adil (3) 
rukyat dua orang adil.38 
 Menurut sebagian kalangan,aktifitas rukyat banyak memiliki kelemahan 
yang seharusnya tidak terjadi di era modern saat ini. Beberapa penelitian intensif 
yang dilakukan oleh para ahli hisab astronomi terdapat beberapa kelemahan 
rukyat,antara lain : 
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1) Jauhnya jarak hilal (bulan) dari permukaan bumi (mencapai sekitar 
40.000 kilometer),sementara bulan hanya mengisi sudut sekitar 2 ½ 
derajat yang berarti hanya mengisi 1/80 sudut pandang mata manusia 
tanpa menggunakan alat. Ini berarti hilal hanya mengisi sekitar 1,25% 
dari pandangan ,oleh sebab itu pengaruh benda sekitar yang mengisi 
98,75% sangatlah besar. 
2)  Hilal hadir hanya sebentar saja (sekitar 15 menit s.d 1 jam),padahal 
pandangan mata sering terhalang oleh awan yang banyak terdapat di 
negara tropis dan basah Karena banyaknya lautan seperti Indonesia. 
3) Kondisi sore hari, terutama menyangkut pencahayaan,karena kemunculan 
hilal sangat singkat maka rukyat harus dilaksanakan secepat mungkin 
setelah matahari terbenam. Pada saat itu meskipun matahari sudah 
dibawah ufuk,cahayanya masih terlihat benderang,selanjutnya akan 
muncul cahaya kuning keemasan ,cahaya ini sangat kuat dan nyaris 
menenggelamkan cahaya hilal yang sangat redup. 
4) Banyaknya penghalang di udara berupa awan,asap kendaraan, asap 
pabrik,dan lain-lain. 
5) Hilal pada umumnya terletak tidak jauh dari arah matahari yaitu hanya 
beberapa derajat sebelah utara atau selatan terbenamnya matahari. 
Dengan alasan-alasan diatas umat Islam mulai berfikir untuk mencari 
solusi dari kenyataan ini,hisab astronomi agaknya menjadi pilihan. Namun lagi-
lagi hal ini tidaklah mudah,sebab ini terkait dengan aspek syariat (fikih ). 
30 
 
Karenanya perbincangan seputar ini tetap hangat dan menarik untuk diteliti dan 
didiskusikan.39 
2. Metode Hisab  
Hisāb dalam Bahasa Arab berasal dari kata ḥasiba-yaḥsibu-ḥisāban-
ḥisābatan, secara Bahasa bermakna meghitung („adda), kalkulasi (ahṣā), dan 
mengukur (qaddara). Kata hisab dan yang seakar dengannya banyak tertera dalam 
Al-Qur‟an dengan makna yang beragam. Hisab dimaksud disini adalah 
perhitungan gerak bulan dan matahari untuk menentukan tanggal satu. Ilmu hisab 
disebut juga ilmu falak Islami yaitu ilmu yang berkaitan dengan perhitungan 
waktu-waktu ibadah khususnya perhitungan awal bulan.40  
Hisab secara terminology adalah perhitungan benda-benda langit untuk 
mengetahui kedudukan suatu benda yang diinginkan. Apabila hisab ini dalam 
penggunaannya dikhususkan pada hisab awal bulan Qamariyah,maka yang 
dimaksud adalah menentukan kedudukan matahari atau bulan pada saat 
tertentu,seperti terbenamnya matahari. Dikalangan umat Islam,ilmu falak dan 
ilmu faraidl (ilmu waris) dikenal juga sebagai ilmu hisab,sebab kegiatan yang 
paling menonjol pada kedua ilmu tersebut adalah melakukan perhitungan-
perhitungan. Didalam kedua ilmu falak dipelajari cara-cara menentukan awal 
bulan Qamariyah,menentukan waktu sholat,menentukan arah kiblat dan lain-lain.  
Istilah hisab yang dikaitkan dengan sistem penentuan awal bulan 
Qamariyah berarti suatu sistem penentuan awal bulan Qamariyah yang didasarkan 
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dengan perhitungan benda-benda langit,matahari,dan bulan. Dengan kata 
lain,hisab adalah sistem perhitungan awal bulan Qamariyah yang berdasarkan 
pada perjalanan (peredaran) bulan yang mengelilingi bumi. Dengan sistem ini, 
kita dapat memperkirakan dan menetapkan awal bulan jauh-jauh 
sebelumnya,sebab tergantung pada terlihatnya hilal pada saat matahari terbenam 
menjelang masuk tanggal 1 bulan Qamariyah.41 
Ilmu hisab pada garis besarnya ada dua macam yaitu „ilmiy dan „amaliy. 
Ilmu hisab „ilmiy adalah ilmu hisab yang membahas teori dan konsep benda-
benda langit,misalnya dari segi asal mula kejadiannya (comogani),bentuk dan tata 
himpunannya (cosmology),jumlah anggotanya (cosmografi),ukuran dan jaraknya 
(astrometik), gerak dan daya tariknya (astromekanik) serta kandungan unsur-
unsurnya (astrofisika).  Ilmu hisab „amaliy adalah ilmu hisab yang melakukan 
perhitungan untuk melakukan posisi dan kedudukan benda-benda langit antara 
satu dengan yang lainnya. Ilmu hisab „amaliy inilah yang oleh masyarakat umum 
dikenal dengan ilmu hisab.42 
Kerja hisab dalam penentuan awal bulan adalah menghitung posisi (gerak) 
bulan dan matahari dalam gerak hakikinya,antara lain menghitung terbit dan 
tenggelam,menghitung terjadinya konjungsi,menghitung posisi bulan (apakah 
sudah berada di atas ufuk atau belum),menghitung sudut elongasi,menghitung 
fraksi cahaya bulan,dan lain-lain. Perhitungan ini biasanya tertuang dalam rumus-
rumus astronomis-matematis yang sudah disederhanakan oleh para ahli dan tertera 
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dalam buku-buku astronomi modern,bahkan saat ini telah diformula dalam bentuk 
sofware. 
Hisab cenderung bersifat rasional (ta‟aqullī) karena terkadang hasilnya 
tidak dapat dibuktikan secara zahir. Dalam QS. Al-Baqarah (189) dan QS. Yunus 
(5) dijelaskan mengenai adanya fase-fase bulan serta perubahannya yang terlihat 
dari bumi. Perubahan bentuk semu bulan itu dijadikan dasar penentuan waktu oleh 
umat Islam yang diterjemahkan dalam hari,tanggal,bulan ,dan tahun. Perubahan 
posisi bulan yang teratur dan konstan itu dapat dihitung (hisab). Sementara dalam 
QS. Yasin ayat 39 menyebutkan bahwa dalam satu siklus peredaran bulan 
dihabiskan melalui manzilah-manzilah yang dimulai dari keadaan „urjūn al-qadīm 
hingga kemabali kepada  „urjūn al-qadīm berikutnya.43  
Secara astronomis „urjūn al-qadīm adalah terjadinya konjungsi yaitu ketika 
bulan dan matahari berada pada garis bujur yang sama sebagai tanda telah 
sempurnanya peredaran bulan mengelilingi bumi. Dalam faktanya, konjungsi atau 
proses „urjūn al-qadīmhingga „urjūn al-qadīm ini dapat diperhitungkan (hisab) 
secara teliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penetapan awal bulan 
secara hisab harus dipastikan konjungsi sudah terjadi,disamping menempatkan 
matahari pada posisi terbenam sebagai patokan pergantian hari serta posisi bulan 
sudah berada di atas ufuk. 
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Adapun cara menentukan awal bulan qamariyah melalui sistem hisab 
sebagai berikut : 
a. Hisab Urf 
Hisab Urf adalah penentuan awal bulan qamariyah yang didasarkan atas 
peredaran rata-rata bulan mengellingi bumi. Dari 12 bulan untuk tahun 
hijriah,telah disepakati bahwa untuk bulan ganjil,jumlah harinya 30 dan yang 
genap 29,kecuali yang ke-12 sering 30 hari. Sistem ini digunakan untuk 
penyusunan dan pemakaian penanggalan. Tujuannya untuk kebutuhan umum. Ia 
hanya diproyeksikan pada kepentingan masyarkat secara umum,terutama dalam 
hal kegiatan bisnis dan transaksi bermuamalah lainnya.  
Hisab urfi adalah hisab berdasarkan kaidah-kaidah yang bersifat 
tradisional, yakni menentukan awal bulan berdasarkan peredaran bulan yang 
berpedoman pada beberapa prinsip yang telah menjadi kesepakatan dunia Islam 
untuk pembuatan kalender Islam. 
Adapun prinsip-prinsip dalam hisab urfi adaah sebagai berikut: 
 Menetapkan awal tahun pertama hijriyah yang bersesuaian dengan tahun 
Masehi,seperti tanggal 1 Muharram 01 H, bertepatan dengan hari kamis 
tanggal 15 juli 622 M, atau hari jum‟at 16 juli 622 M.44 
 Menetapkan jumlah hari dalam setahun,yakni 354 atau 355 hari. 
 Menetapkan bahwa dalam 30 tahun terdapat 11 tahun yang disebut tahun 
panjang (kabisat) jumlah harinya 355,dan 10 tahun disebut tahun pendek 
(basitah) jumlah harinya 354 hari. 
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 Menetapkan bulan-bulan gazal umurnya 30 hari dan bulan genap 29 hari. 
 Menetapkan letak tahun panjang pada deretan 
2,5,7,10,13,16,18,21,24,26,dan 29,maka tahun pendek terletak pada tahun 
selainnya.  
b. Hisab Haqiqi  
Berdasarkan sistem ini, umur bulan qamariah tidak beraturan (bergantian) 
30-29-30-29 dan seterusnya. Terkadang dua bulan berturut-turut,umurnya 29 hari 
atau terkadang 30 hari. Sebaliknya sering juga terjadinya umur bulan bergantian 
yakni bulan pertam 30 hari bulan kedua 29 dan begitulah seterusnya. Sistem ini 
memperhitungkan kapan hilal akan muncul diatas ufuk sebelah Barat pada saat 
matahari terbenam. Jadi hisab hakiki adalah penentuan awal bulan qamariah yang 
didasarkan kepada perhitungan data-data gerakan bulan,bumi,dan matahari 
dengan aplikasi pada kaidah ilmu ukur segi tiga bola.45 
Hisab haqiqi adalah hisab berdasarkan peredaran bulan dan bumi yang 
sebenarnya dengan menghitung posisi bulan (hilal) pada saat matahari 
terbenam,dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
 Menentukan terjadinya ghurub al-syams pada suatu tempat. 
 Menentukan longitude matahari dan bulan serta data lain dengan koordinat 
ekliptika 
 Menentukan saat terjadinya Ijtima‟ 
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 Menentukan posisi matahari dan bulan dengan koordinat ekliptika yang di 
proyeksikan ke equator dengan koordinat equator,sehingga diketahui sudut 
lintasan matahari dan bulan pada saat matahari terbenam. 
Dalam Al-qur‟an dinyatakan tentang gerakan benda-benda langit dan 
bilangan bulan . dalam surah Yunus ayat 5 dikatakan : 
                              
                                   
Terjemahnya :  
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui.”46 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa dengan adanya matahari,bulan,siang 
dan malam, supaya manusia bisa mengetahui hitungan waktu. Sehingga dengan 
hitungan tersebut manusia bisa mengetahui istilah hari,minggu,bulan,dan tahun. 
Diantara perhitungan waktu yang saat ini muncul adalah perhitungan penanggalan 
yang didasarkan pada matahari dan bulan. 
 
Dalam surah yang lain ,QS Al-anbiyah/21 ayat 33. 
                             
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Terjemahnya : 
”dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 
masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.”47 
 
Pada garis besarnya,hisab hakiki terbagi dua yakni sistem ijtima‟ dan 
sistem posisi hilal. 
1) Sistem Ijtima‟ 
Sama halnya perhitungan yang berdasarkan data gerakan matahari,bulan 
terbenam juga didefinisikan bahwa piringan atasnya berimpit dengan garis 
ufuk,saat itulah hilal mulai terbenam. Bentuk bulan ketika terbenam sulit diamati 
tanpa persiapan yang memadai. Hilal saat itu masih dipengaruhi oleh sinar 
matahari sehingga bentuknya pun tidak begitu jelas. Dengan demikian, berlakulah 
pengertian lain tentang awal bulan Qamariah yaitu  ijtima‟ .  inipun hanya berlaku 
pada malam pertama,malam berikutnya tidak dijadikan sasaran utama. 48 
Sistem ini menetapkan apabila ijtima‟ terjadi sebelum matahari 
terbenam,maka sejak matahari terbenam,maka disitulah mulai dihitung awal bulan 
qamariah. Sistem ini terbagi lagi jadi dua, yakni ;  
a) Ijtima qablal ghurub yaitu apabila ijtima‟ terjadi sebelum matahari 
terbenam, malam harinya sudah dianggap nulan baru. Tetapi apabila 
ijtima‟ terjadi setelah matahari terbenam, malam itu dan keesokan 
harinya ditetapkan sebagai tanggal 30 bulan yang sedang berjalan. 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia “ Al-qur‟an ku” ,(Jakarta: Lautan Lestari: 
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 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya ,(Cet.I; Bandung: Refika 
Aditama,2007),h.147 
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Pergantian hari terjadi menurut sistem ini yaitu ketika matahari 
terbenam, bukan tengah malam.  
b) Ijtima qablal fajri yaitu apabila ijtima‟ terjadi sebelum terbit fajar,maka 
malam itu sudah masuk awal bulan baru,walaupun pada saat matahari 
terbenam belum terjadi ijtima‟. 49 
2) Sistem Posisi Hilal  
Sistem ini menetapkan bahwa apabila pada saat matahari terbenam,posisi 
hilal sudah berada diatas ufuk,maka disitulah mulai bulan dihitung. Sebaliknya, 
apabila pada saat matahari terbenam,posisi hilal masih berada dibawah ufuk 
hakiki,maka malam itu belum masuk bulan baru. 
Sistem ini terbagi menjadi tiga, yaitu ; 
a) Golongan yang berpegang kepada ufuk hakiki (true horizon) yaitu 
awal bulan qamariah ditentukan oleh tinggi hakiki titik pusat bulan 
diukur dari ufuk hakiki. Atau dengan kata lain, apabila posisi hilal 
sudah berada diatas ufuk hakiki. Maka tanggal satu bulan qamariah 
mulai dihitung. Ufuk hakiki jaraknya diperhitungkan 90˚ dari titik 
zenith. 
b) Golongan yang berpegang kepada ufuk mar‟I (visible horizon) yaitu 
apabila pada saat matahari terbenam,tinggi lihat piringan atas hilal 
sudah berada diatas ufuk mar‟i, maka bulan baru mulai dihitung. 
Untuk mendapatkan hasil optimal,maka diperlukan (diperhitungkan) 
data koreksi. Tujuannya karena bahwa bentuk bulan dipengaruhi 
                                                             
49
 Ali Parman,Ilmu Falak,( Makassar,2001),h.109 
38 
 
banyak faktor ,salah satu diantaranya adalah sinar matahari ketika akan 
terbenam,juga akibat pengaruh atmosfir sehingga kondisi fisik bulan 
seolah-olah terangkat. Adapun data koreksi yang dibutuhkan yakni  
horizontal parallax,refleksi,semi diameter dan kerendahan ufuk. 
c) Golongan yang berpegang kepada ufuk imkanur rukyat yaitu mereka 
menetapkan bahwa pada saat matahari terbenam,posisi hilal dalam 
ketinggian yang sudah memungkinkan di rukyat. Ukuran data tinggi 
bulan yang dapat di rukyat bervariasi,mulai 3˚, 4˚ 5˚,sampai keatas. 
Jadi mereka tidak membuat kesepakatan batas minimal hilal yang 
memungkinkan di rukyat. 
Kenyataan praktis dari sistem penentuan awal bulan qamariah ( baik 
rukyat maupun hisab), implementasinya tidak berjalan sendiri-sendiri. Kedua 
sistem tersebut saling melengkapi sehingga hasilnya pun saling memuaskan. Oleh 
karena itu ,dalam pengamatan hilal di sore hari menjelang terbenam matahari,data 
hisab yang di bawah ke sana seharusnya dijastifikasi oleh rukyat. Maka 
pelaksanaanya dalam teori dan praktik dinyatakan dengan nama observasi. 
Observasi adalah pengamatan hilal dilapangan dengan alat indra yang terlatih. 
Pekerjaan ini sangat sulit dilakukan apabila mengandalkan mata telanjang semata. 
Faktor umur bulan yang masih sangat halus mesti diperhitungkan sebagai faktor 
kesulitan terberat. Faktor penghalang lainnya tidak lepas dari keadaan 
mendung,hujan,bangunan,dll.50  
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Karena itulah dalam mengincar hilal,perukyat perlu melengkapi 
diridengan teropong (termasuk alat canggih foto infra merah ) sehingga 
pengamatan berhasil dengan baik. Fungsi alat teropong adalah untuk 
meningkatkan kecemerlangan obyek pengamatan,hilal bias dilihatdengan 
jelas,lebih besar dan lebih dekat. Selain sarana visual ,dalam meningkatkan 
pengamalan ilmiah ,masih dibutuhkan data sebagai berikut ;data matahari 
terbenam,selisih azimuth matahari dengan bulan ,dan posisi hilal terletak 
disebelah kiri-kanan matahari.  
Tentang kriteria dalam penentapan awal bulan kamariyah dengan imkan 
rukyah yang dikembangkan oleh pemerintah ini,sebagaimana disepakati dalam 
persidangan hilal Negara-negara Islam se dunia di Istanbul Turki 1978 dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
 Tinggi hilal tidak kurang dari 5 derajat di ufuk barat 
 Jarak sudut hilal ke Matahari tidak kurang 8 derajat 
 Umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelah ijtimah terjadi 
Meski demikian ketentuan diatas sering mengalami penyesuaian 
berdasarkan faktor geografis dan kesulitan teknis lainnya. Seperti Negara-negara 
serumpun Indonesia,Malaysia,Brunai Darussalam,dan Singapura (MABIMS) 
1990 bersepakat untuk menyatukan kriteria rukyatul hilal dengan ketentuan yang 
berdasarkan kriteria Turki dan penggabungan hisab rukyah,yaitu sebagai berikut: 
 Tinggi hilal tidak kurang dari 2 derajat 
 Jarak sudut hilal ke matahari tidak kurang 3 derajat 
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 Umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelah 3 derajat51 
Kriteria ini juga merupakan kriteria yang disepakati dalam sidang komite 
penyatuan kalender Hijriyah ke-8 yang diselenggarakan oleh departemen 
kehakiman Saudi Arabia 7-9 Nopember 1998 di jeddah. 
Indonesia pada saat itu mendelegasikan Drs. Taufiq,SH dan Drs. H. Abdur 
Rahim. Akan tetapi dalam prakteknya kriteria tersebut tidak dapat disepakati 
sebagaimana Turki yang tetap menggunakan 8 derajat atau Internasional Islamic 
Calender Program (IICP) dengan kriteria 4 derajat. 
Pada dasarnya ada sebuah korelasi antara ketentuan Turki dan yang 
disepakati oleh MABIMS yaitu apabila ketinggian hilal di Negara-negara ASEAN 
mencapai 2 derajat,maka ketinggian itu akan menjadi 5 derajat Negara-negara 
sekitar laut tengah dan ketinggian itu akan semakin bertambah di Negara-negara 
sekitar laut tengah.52 
Dalam sejarah observasi awal bulan qamariah ,beberapa ahli telah 
mengemukakan kedudukan hilal yang memungkinkan untuk dirukyat,yakni : 
 al– Mumthahan (Damaskus),jarak sudut matahari dan bulan sama atau 
lebih besar dari 15˚ dan selisih waktu antara bulan dan matahari lebih 
besar 52‟. 
  al- Khawarizm (Bagdad),hilal selalu dapat dilihat apabila tingginya 
lebih dari 9˚ pada saat matahari terbenam. 
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 Rahma Amir,Metodologi Perumusan Awal Bulan Kamariyah Di 
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 Rahma Amir,Metodologi Perumusan Awal Bulan Kamariyah Di 
Indonesia,ELFALAKY:Jurnal Ilmu Falak  1.no.1 (2017):h.102 
41 
 
 Thabib bin Qurra (Dinasti Abbasiah),hilal dapat dilihat apabila jarak 
sudut matahari dan bulan pada saat matahari terbenam lebih besar 
10˚52‟,jarak sudutnya ketika itu 11˚06‟ 
 Di Indonesia,tinggi hilal yang berhasil di rukyat di Pelabuhan Ratu 
Jawa Barat 2˚15‟ 
 Hasil konfrensi Turki,tinggi bulan 5˚ dan jaraknya 8˚.53   
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 258 
tahun 2016 tentang Pembentukan Tim Hisab Rukyat Kementrian Agama Tahun 
2016 bahwa Tim Hisab Rukyat sebagaimana dimaksud dalam Diktum kesatu 
yaitu pembentukan Tim Hisab Rukyat mempunyai tugas sebagai berikut; 
1. Melaksanakan penelitian,pengkajian,pengembangan Hisab Rukyat dan 
memberikan rekomendasi pengembangan Hisab Rukyat; 
2. Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan Hisab 
dan Rukyat untuk kepentingan penentuan waktu sholat.arah 
kiblat,permulaan tanggal bulan Qomariyah,serta gerhana matahari dan 
bulan; 
3. Memberikan saran atau masukan yang berkaitan dengan Hisab Rukyat 
kepada Menteri Agama;dan  
4. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Menteri Agama.54 
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(Jakarta:Menteri Agama Republik Indonesia,2016),h.2. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah field research, yaitu penelitian lapangan yang 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, serta menggambarkan fakta-
fakta yang tejadi di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam peneleitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Syar’i, yaitu pendekatan yang menelusuri pendekatan syariat 
Islam seperti al-Qur’an dan hadits yang relevan dengan masalah yang 
dibahas. 
2. Pendekatan Budaya, yaitu pendekatan yang melihat sudut pandang 
kebudayaan yang berlaku pada masyarakat setempat. 
3. Pendekatan sosial/sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
mengetahui bagaimana fakta-fakta yang terjadi di lapangan terkait dengan 
adat istiadat daerah setempat. 
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4. Pendekatan yuridis empiris yakni dilakukan dengan melihat kenyataan 
yang ada dalam praktek dilapangan. Pendekatan ini juga dikenal dengan 
pendekatan secara sosiologis yang dilakukan secara langsung ke lapangan.  
 
 
C. Sumber Data 
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
primer dan sekunder. 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui field research atau 
penelitian lapangan dengan cara seperti interview yaitu berarti kegiatan 
langsung kelapangan dengan mengadakan wawancara dan tanya jawab 
pada informan penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas 
atas data yang diperoleh. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui library research atau 
penelitian kepustakaan, dengan ini peneliti berusaha menelusuri dan 
mengumpulkan bahan tersebut dari semua bahan yang memberikan 
penjelasan mengenai sumber data primer, seperti Al-Qur’an dan Hadist, 
peraturan perundang-undangan (KHI), buku-buku, jurnal-jurnal dan 
literatur lain yang ada hubungannya dengan skripsi ini.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi atau Pengamatan yaitu kegiatan pengumpulan data dengan cara 
melihat langsung objek penelitian yang menjadi focus penelitian.1 Peneliti 
melakukan pengamatan untuk mendapatkan data primer dan data 
sekunder. 
2. Wawancara (interview) adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka 
(face to face), ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-
jawaban relevan dengan penelitian kepada seseorang responden.2 
3. Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan tertulis seperti buku, notulen, 
surat menyurat dan laporan-laporan untuk mencari informasi yang 
diperlukan.3 Metode ini digunakan untuk memperoleh data, dokumen-
dokumen atau buku-buku yang punya relevansi dengan penulisan ini. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumen adalah meupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. 
 
                                                             
1M. Syamsuddin, Operasionalisasi Penelitian Hukum (Cet. I, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 114.  
2Amiruddin dan Zainal Abidin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 82.  
3Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. I, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 65. 
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E. Instrumen Penelitian. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari 
informan yang berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data. 
3. Kamera berfungsi untuk memotret jika sedang melakukan wawancara 
dengan informan. 
4. Alat perekam digunakan oleh penulis untuk mengetahui data-data yang 
diberikan oleh  informan.  
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan 
Dalam suatu penelitian, pengolahan data merupakan suatu kegiatan yang 
menjabarkan terhadap bahan penelitian, sehingga penulis mendapat data dari hasil 
penelitian yang dilakukan. Kemudian dianalisa yaitu semua data yang diperoleh 
baik yang diperoleh di lapangan maupun yang diperoleh malalui kepustakaan 
setelah diseleksi dan disusun kembali kemudian disimpulkan secara sistematis. 
Teknik pengelolahan data yang digunakan dalam penelitian dengan jalan 
persentase melalui analisis statistik deskriptif. 
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2. Analisa Data 
Analisa data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara atau bahan-bahan lain 
untuk menghindari banyaknya kesalahan dan mempermudah pemahaman. 
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BAB IV 
METODE PENENTUAN AWAL BULAN ISLAM JAMA’AH AN-NADZIR 
DI KELURAHAN ROMANGLOMPOA KAB.GOWA 
A. Gambaran Umum Tentang An-Nadzir 
Jama’ah An-Nadzir pertama kali dikenalkan oleh kyai Syamsuri Abd 
Majid atau Syeikh Muhammad al-Mahdi Abdullah pada tahun 1997 di Jakarta. 
Jama’ah An-Nadzir pertama kali didirikan secara resmi di Jakarta pada tanggal 8 
februari 1998 dengan Akta Notaris Hariana Wahab Yusuf SH,dengan alamat 
pertama di jalan Bogenvil nomor 2-16 Kompleks Nyiur Melambai Jakarta Utara. 
Yayasan ini berbadan hukum mengarah kepada Undang-Undang nomor 16 tahun 
2001,dengan AD dan ART sesuai Akta Notaris Nomor 11 tanggal 8 februari 2003. 
Pada mulanya Jama’ah An-Nadzir yang didirikan oleh Kyai Syamsuri Abd 
Majid atau Syeikh Muhammad al-Mahdi Abdullah itu bernamakan majelis 
Jundullah  pada tahun 1997 dijakarta,kemudian pada saat melakukan safari 
dakwah keliling Sulawesi-Selatan pada tahun 1998,di bentuk sebuah Komite 
Persiapan Penegakan Syariat Islam (KPPSI) yang bernamakan Laskar Jundullah 
diketuai langsung oleh bapak H.Azis Kahar Muzakkar. Karena persamaan nama 
tersebut kemudian akhirnya Kyai Syamsuri Abd Majid atau Syeikh Muhammad 
al-Mahdi Abdullah setelah bermunajat kepada Allah Swt dengan membuka Al-
Qur’an kemudian mengumpulkan jama’ahnya dan mengganti Majelis Jundullah 
ini dengan nama An-Nadzir. An-Nadzir sendiri bermakna pemberi peringatan, 
47 
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peringatan kepada diri sendiri,peringatan kepada keluarga,peringatatan kepada 
lingkungan dan bahkan peringatan kepada masyarakat pada umumnya.1 
Safari dakwah yang dilakukan oleh Kyai Syamsuri Abd Majid dan para 
jama’ahnya tidak hanya di Sulawesi-Selatan,sehingga An-Nadzir sendiri itu 
tersebar diseluruh nusantara,seperti dijakarta,Bogor,Medan,Batam,Banjarmasin 
bahkan di Dumai. Dan di Sulawesi-Selatan sendiri An-Nadzir tidak hanya ada di 
Gowa,tetapi juga ada di Palopo,dan Bone. Setelah Pertemuan Kyai Syamsuri Abd 
Majid dengan Abah Rangka dakwah An-Nadzir berpusat di Kabupaten Gowa 
tepatnya di daerah Mawang. Disitulah Jama’ahnya mulai dikembangkan atas 
bimbingan Kyai Syamsuri Abd Majid. 
Menjelang wafatnya Kyai Syamsuri Abd Majid beliau berpesan kepada 
murid-muridnya agar berbaiat kepada Abah Rangka sebagai penggantinya. Dan 
setelah Abah Rangka wafat maka amir selanjutnya adalah Abah Lukman,namun 
setelah lebih kurang dua tahun memimpin An-Nadzir Abah Lukman meninggal 
dunia dan kepemimpinannya relatif sangat singkat. Proses pemilihan amir baru 
atau pemimpin baru tidak lagi dilakukan dengan cara penunjukan oleh amir 
sebelumnya maupun musyawarah melainkan berjalan dengan sendirinya Jama’ah 
An-Nadzir mengamanahkan Ustadz Samiruddin Pademmui sebagai amir baru 
mereka.  
Secara geografis luas wilayah pemukiman Jama’ah An-Nadzir yang 
berada dikelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
adalah 10 hektar. Sebanyak 2 hektar diantaranya digunakan untuk tempat tinggal 
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dan 8 hektar digunakan untuk keperluan pertanian dan peternakan. Jumlah 
jama’ah An-Nadzir yang bermukim di kelurahan Romang Lompoa sekitar 1000 
jiwa,terdiri dari 80 KK.2  Mata pencarian Jama’ah An-Nadzir sendiri lebih 
fleksibel sesuai dengan profesi mereka,meskipun memang secara khusus lebih 
banyak yang berprofesi sebagai petani,peternak puyu,ayam dan bebek.  
Secara sosial kehidupan mereka terlihat tertutup,karena adanya batasan 
wilayah antara masyarakat Jama’ah An-Nadzir dengan masyarakat umum,namun 
jika kita melihat dari profesi mereka yang beragam seperti petani,peternak,buruh 
bangunan,serta tukang ojek online,ini menandakan bahwa mereka tidak 
terkungkung dalam wilayahnya saja,mereka tetap beraktivitas diluar sesuai 
dengan profesinya.   
Sistem pendidikan Jama’ah An-Nadzir secara efektif dimulai tahun 2015. 
Pondok pemukiman mukmin An-Nadzir merupakan sebuah lembaga pendidikan 
berbasis Islam (Pondok Pesantren). Program kegiatan pendidikan An-Nadzir ini 
dibagi menjadi dua; Pertama, program internal pondok,yakni seluruh kegiatan 
harian pondok yang berkaitan dengan pendidikan dan pembinaan seluruh warga 
(Jama’ah dan santri) yang mukim dilingkungan pondok. Seperti kegiatan 
pendidikan,belajar Al-Qur’an,kajian dan dzikir yang dilakukan secara rutin. 
Kedua,program eksternal pondok,yakni seluruh kegiatan yang bersentuhan dan 
bahkan melibatkan masyarakat yang ada diluar pondok. Misalnya mengadakan 
kursus-kursus dan pelatihan,acara silaturrahmi dengan para alim ulama,para 
akademisi,tokoh masyarakat,dan aparat pemerintah seperti: Bupati, 
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Dandim/Danramil,Kapolres/Kapolsek,Camat,dan para Kepala Desa yang ada di 
wilayah kecamatan Bontomarannu.3 
B. Metode Penentuan Awal Bulan Qamariah menurut Jama’ah An-Nadzir 
Jama’ah An-Nadzir untuk mengetahui awal bulan baru mereka mengintai 
akhir dari bulan sebelumnya. 
“Untuk mengetahui awal bulan Ramdhan,maka intailah akhir dari bulan 
Sya’ban,dan intailah bulan Ramadhan untuk mengetahui awal bulan 
Syawal,dan intailah awal bulan dzulkaidah untuk mengetahui awal bulan 
dzulhijjah.”4 
 
Karena dengan mengetahui akhir dari bulan tersebut,maka secara otomatis 
telah diketahui setelah akhir itu awal. Dalam hal penentuan awal bulan Qamariah 
An-Nadzir ada beberapa cara yang dipakai yaitu,Hisab ,Rukyat dan Fenomena 
alam pasang surut air laut. 
1. Hisab  
Berdasarkan tempat terbitnya bulan perjalanan bulan dapat dibagi menjadi 
dua periode,yang pertama fase terbitnya bulan dari bujur barat dan yang kedua 
fase terbitnya bulan dari bujur timur. Kedua fase ini penting di ketahui sebagai 
pedoman peredaran bulan dari waktu ke waktu karena masing-masing mempunyai 
perhitungan sendiri. 
“Bulan itu terbit di barat pada malam ke 1 sampai malam ke 16,setelah itu 
bulan terbit dari timur pada malam ke 17 sampai selesai. Dan masing-
masing ada perhitungannya sendiri”5 
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 Hisab Fase Bulan di Barat  
Peredaran bulan dari bujur barat dapat diketahui melalui ketinggian 
derajatnya. Ketinggian derajat bulan diperoleh dari hasil pembagian 360 derajat 
lingkaran penuh bumi dibagi 30 hari  jumlah hari terbanyak dalam bulan 
hijriah,maka akan diketahui hasil 12 derajat selisih ketinggian bulan tiap 
malamnya . 
“ketika bulan terbit di barat kita pantau dari ketinggian derajatnya,karena 
bulan terbit pada saat permulaan malam itu selisih 12 derajat hasil 
pembagian dari 360 derajat lingkaran bumi dibagi 30 hari jumlah hari 
terbanyak dalam bulan hijriah, jadi tiap malam ke malam selisih 
ketinggian bulan 12 derajat dari hari sebelumnya sampai malam ke 16”.6  
 
Sistem perhitungan peredaran bulan berdasarkan ketinggian derajatnya 
apabila bulan terbit di bujur barat. Ketinggian derajat bulan di peroleh dari hasil 
pembagian 360 derajat lingkaran penuh bumi dibagi 30 hari jumlah hari terbanyak 
dalam bulan hijriah,maka akan diketahui hasil 12 derajat ketinggian bulan. Hal ini 
berlaku kelipatan 12 derajat ketinggian bulan pada setiap malamnya. 
Ketinggian Derajat 
                                            
Malam ke- Dibawah Ufuk Diatas Ufuk 
1 -10 Derajat  
2  2 Derajat 
3  14 Derajat 
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4  26 Derajat 
5  38 Derajat 
6  50 Derajat 
7  62 Derajat 
8  74 Derajat 
9  86 Derajat 
10  98 Derajat 
11  110 Derajat 
12  122 Derajat 
13  134 Derajat 
14  146 Derajat 
15  158 Derajat 
16  170 Derajat 
Tabel 1: Data Ketinggian Bulan pada fase bulan terbit di barat. 
 
Peredaran bulan Jama’ah An-Nadzir,pada bulan baru (malam ke-1) 
terhitung dengan ketinggian -10 derajat dibawah ufuk barat. Penetapan -10 derajat 
dibawah ufuk mereka yakini berdasarkan sejarah Nabi yang selama 10 tahun 
berada di kota Madinah hanya sekali melaksanakan puasa Ramadhan genap 30 
hari. Maka tepat pada tahun ke 10 bulan baru terbit pada ketinggian 0 derajat 
diufuk,dan perjalanan bulan ini akan kembali berganti tiap 10 tahun perjalanan 
bulan.  
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“yang menjadi pembeda kita dengan pemerintah itu persoalan penetapan 
ketinggian derajat bulan baru. Kalau pemerintah ketinggian bulan barunya 
itu 2 derajat,sedangkan kami tidak karena setiap 10 tahun bulan baru akan 
terbit dibawah -10 derajat dibawah ufuk dan pada 10 tahun berikutnya 
bulan baru akan terbit 0 derajat diufuk barat. Karena Nabi selama 10 tahun 
di kota madinah hanya sekali melaksanakan puasa genap 30 
hari,selebihnya 29 hari”.7 
 
Setelah mengetahui ketinggian derajat bulan,maka perlu diperhatikan  
kapan posisi bulan sempurna atau purnama diantara malam ke 14,ke-15,dan ke-
16. Karena dari 3 purnama tersebut ada yang namanya sempurna. Jadi,harus 
diketahui betul jatuhnya bulan purnama untuk mempermudah malam-malam 
berikutnya. 
“dalam hitungan bulan kita harus mampu membedakan purnama 14,15,dan 
16.karena diantara 3 purnama disitu ada namanya sempurna. Kita harus 
mampu membedakan dan mengetahui betul posisinya,kalau 14 itu 
biasanya ketika baru terbit pada saat menjelang malam dibarat bulan 
muncul belum sempurna betul,masih ada sedikit kekurangannya,istilahnya 
kami di an-nadzir itu masih cippe,nanti dia ingin tenggelam dipagi hari 
ditimur itu baru sempurna,hingga masuk nanti untuk besok malamnya 
dibarat itu pas di 15 sempurna itu bulan,mulai dari terbitnya dimalam hari 
menjelang maghrib sampai tenggelamnya di pagi hari itu utuh terus bulan 
itu,dan itulah yang kami sebut sempurna. Sampai malam ke 16 sempurna 
itu bulan,tapi pada saat nanti diakhir baru cippe lagi”.8 
 
Pada fase peredaran bulan dibarat, bulan terbit pada permulaan malam 
sehingga perhitungan bulan berdasarkan ketinggian derajatnya. Perhitungan ini 
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dilakukan mengingat permulaan malam tidak selalu sama,adakalanya lebih lambat 
dan adakalanya lebih cepat.  
 Hisab Fase Bulan di Timur 
Perhitungan pada fase ini dilakukan dengan mengamati langsung waktu 
terbit bulan dari bujur timur pada peredaran bulan malam ke-17 hingga seterusnya 
bulan terakhir. Pengamatan ini penting sebagai acuan waktu terbitnya bulan dari 
malam ke malam. Apabila telah diketahui waktu terbitnya bulan pada tiap-tiap 
malam selanjutnya. Cukup dengan menambahkan waktu 54 menit terhitung sejak 
jam terbitnya bulan pada malam ke-17 tersebut.  
“ketika kita sudah mampu membedakan purnama yang 15 itu,maka kita 
akan terus menghitung dari malam ke-17 hingga malam  ke-27. Guru kami 
mengajarkan saat bulan terbit dari timur yang kita lihat itu jam terbitnya 
bulan dan jam berapa bulan mendapati fajar shodiq,kita sudah tidak 
melihat lagi dari ketinggian derajatnya”.9 
 
Pada fase ini pedoman waktu 54 menit adalah waktu keterlambatan 
terbitnya bulan setiap harinya terhitung sejak waktu terbit bulan malam ke-17 
hingga berakhir. Maksudnya ketika bulan terbit dari timur akan membutuhkan 
waktu perpanjangan 54 menit lagi dari waktu sebelumnya untuk kembali terbit 
dimalam selanjutnya. Sehingga secara pasti peredaran terbitnya bulan dari setiap 
malam akan terus terpantau. Selain itu menjadi perhatian adalah waktu fajar 
shadiq sebagai batas malam dalam perhitungan pada fase ini.  
“Saat ini fajar Shadiq kami pukul 05.25,anggaplah hari ini ahad  30 juni 
2019 bulan terbit dari timur pukul 02.00 dini hari,maka pada hari senin 
bulan terbit pukul 02.54,pada hari selasa bulan terbit  pukul 03.48,dan rabu 
bulan terbit pukul 04.42 maka sisa waktu yang dibutuhkan untuk menuju 
pukul 05.00 adalah 18 menit ,18 menit ditambah 25 menit fajar shadiq 
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sama dengan 43 ,maka kamis hari terakhir bulan terbit dari timur yaitu 
pukul 05.38 karena kata abah rangka bahan bakar bulan dari timur ke barat 
itu 54 liter,jika bahan bakarnya kurang dari 54 liter maka bulan akan 
berhenti dijalan”.10 
 
2. Rukyah 
 َْيِثَلاَث َناَبْعَش اْوُلِمْكَأَف ْمُكْيَلَع َّمُغ ْنِإَف ،ِهَِتيْؤُرِل اْوُرِطَْفأ َو ِهَِتيْؤُرِل اْوُمْوُص 
Artinya:  
Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah kamu karena 
melihat hilal. Apabila hilal tertutup awan,maka kira-kiralah 30 hari. 
(Muslim),nomor 1920.11 
 
 Berdasarkan dalil diatas di An-Nadzir yang harus di garis bawahi adalah 
kata melihat. Jama’ah an-nadzir membedakan cara melihat bulan di barat dan 
bulan ditimur. Bulan di barat atau awal bulan baru dilihat dengan mata 
hati,sedangkan bulan di timur dilihat dengan mata kepala. Ini didasarkan dari 
makna ruqyah itu sendiri. Ruqyah berasal dari kata ra’a ,ru’yan,dan ru’yatan 
yang berarti melihat dengan mata,hati,dan akal. Jadi ia bermakna nazharu bil aini  
aw bil qalbi,aw bil aqli.  
“di An-Nadzir kami melihat bulan akhir dulu baru mampu melihat bulan 
baru.cuman awal dibarat akhir ditimur cara melihatnya beda,akhir bulan 
ditimur diruqyah dengan mata kepala,sedangkan awal bulan di barat di 
ruqyah dengan mata hati”.12 
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Dalam hal penetapan perhitungan bulan, jama’ah an-nadzir memahami 
kalau mata kepala sudah mampu meruqyah akhir bulan dengan mata kepala,maka 
otomatis hati mampu menebak tinggal sekian jam lagi perjalanan bulan akan 
berawal di barat. Meskipun hilal berada 7 derajat dibawah ufuk itu sudah 
dianggap awal bulan. Karena tidak ada yang mampu melihat awal bulan baru 
dengan mata kepala karena bulan berada sekian derajat dibawah garis datar bumi. 
“jika tertutup awan kata rasulullah,apa yang tertutup awan?bulan ditimur. 
Jika tiga 3 hari menuju akhir bulan ditimur 27,28,dan 29 tertutup oleh  
awan,mendung terus maka itu kadang-kadang kita cukupkan menjadi 
30,ini yang dimaksud dari  hadist tersebut”.13 
 
Jama’ah an-nadzir meruqyah bulan qamariyah dari malam ke-27,ke-
28,hingga malam ke-29 menggunakan kain tipis berwarna hitam atau kaca mata 
hitam. Caranya ketika bulan berumur 26 hari dan menjelang 27,maka terawanglah 
menggunakan kain hitam tersebut. Apabila ada garis terlihat maka itu 
menandakan bahwa bulan memang sudah tua,kemudian perhatikan ada berapa 
garis yang ada pada bulan tersebut. Ketika terlihat 3 garis,itu berarti bulan itu 
akan berumur 3 malam atau 3 hari lagi dan begitu seterusnya. 
“pada malam ke-27 hingga akhir guru kami  mengajarkan untuk lebih 
berhati-hati dalam mengamati bulan dengan memakai kain tipis atau 
kacamata hitam,nanti akan kelihatan bulan menjelang subuh hari terlihat 
bersusun.ketika bulan bersusun 4,maka tinggal 3 hari bulan akan terbit,dan 
ketika bulan bersusun tiga,maka sisa dua hari,dan jika bulan bersusun 
2,maka itu adalah hari terakhir bulan terbit pada subuh hari,karena yg satui 
itu sudah tidak dihitung”.14 
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Fase yang terakhir adalah pengamatan fenomena alam. Penentuan awal 
bulan qamariah diumpamakan seperti orang yang hendak buang air besar. Maka, 
ketika seseorang hendak buang air besar tanda-tandanya adalah sakit perut dan 
lain sebagainya dan begitu juga ketika awal bulan qamariah akan ada tanda-tanda 
yang mengawalinya seperti pasang terpuncak air laut,hujan yang disertai 
kilat,angin berhembus kencang,dan sebagainya.  
“patokan yang paling terakhir adalah ketika sudah terjadi pergantian bulan 
maka air laut mengalami puncak tertinggi atau pasang kondak. Dalam satu 
bulan itu ada dua kali terjadi pasang yaitu ketika purnama,dan pergantian 
bulan.tetapi ketika perpisahan bulan karena pada saat itu matahari,bumi 
dan bulan sejajar,maka disitu akan terjadi gravitasi atau tarik menarik dan 
dari sanalah akan mempengaruhi pasang tertinggi.sehingga kadang kala 
ketika jam 12 atau jam 1 siang itu kami tidak perlu menunggu lagi hingga 
maghrib untuk berbuka puasa,karena kami punya tim yang sudah 
mengintai di tepi pantai galesong”.15 
 
Fenomena pasang surut air laut sebagai fenomena pergerakan naik 
turunnya Permukaan air laut secara berkala yang diakibatkan oleh pengaruh dari 
kombinasi gaya gravitasi dari benda-benda astronomis terutama matahari dan 
bulan serta gaya sentrifugal bumi. 
Puncak elevasi disebut pasang tinggi dan lembah elevasi disebut pasang 
rendah. Periode pasang surut (tidal range) adalah waktu antara puncak atau 
lembah gelombang ke puncak atau lembah gelombang berikutnya.16 Dalam siklus 
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bulanan, terjadi 2 kali pasang tinggi yang tertinggi dan pasang yang terendah yaitu 
saat konjungsi dan oposisi.  
Gaya  tarik gravitasi menarik air laut kearah bulan dan matahari sehingga 
menghasilan beberapa tonjolan (bulge) pasang surut gravitasional di laut. Dimana 
satu bagian terdapat padapermukaan bumi yang terletak paling dekat dengan 
bulan dan tonjolan yang lain terdapat pada bagian bumi yang letaknya paling jauh 
dengan dari bulan. Lintang dari tonjolan pasang surut ditentukan oleh deklinasi 
bulan yang menghasilkan gravitasi yang relative kuat menarik massa air yang 
menghadap sisi bumi yang langsung menghadap ke bulan. Sedangkan disisi bumi 
terdapat juga adanya tonjolan air karena gaya gravitasi bulan pada sisi ini 
berkekuatan jauh lebih lemah dari pada gaya sentrifugal bumi. Dua tonjolan 
massa air ini merupakan daerah-daerah yang saat itu mengalami pasang tinggi.17 
Jama’ah An-Nadzir menyakini peristiwa pergantian bulan akan 
mengakibatkan pasang surut air laut yang tinggi di karenakan posisi bumi bulan 
dan matahari terjadi ijtima’. 
Memang benar bahwa pasang surut air laut terjadi akibat pengaruh dari 
gaya gravitasi air bulan dan matahari. Namun perlu diketahui juga jenis dan tipe 
pasang surut air laut disetiap daerah berbeda-beda. Dan ini yang menjadi luput 
dari perhatian Jama’ah An-Nadzir. Tidak serta merta bahwa apa yang mereka 
yakini dari Allah harus menafikkan ilmu pengetahuan yang mana telah mengalami 
proses pengkajian dan pengujian yang panjang sehingga dapat di yakini 
kebenarannya secara ilmiah. 
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Dalam hal penentuan awal bulan qamariah jama’ah an-nadzir membentuk 
sebuah tim khusus yaitu tim 9 yang terdiri dari 9 orang,yaitu ustadz Samir,ustadz 
Epong,ustadz Ukasya,ustadz Fajar,ustadz Hamzah,ustadz Ismil,ustadz 
Syahril,ustadz Mansur,dan ustadz Jufri. Tim sembilan ini dibentuk untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan saat hisab dan rukyat. Namun dalam 
hal penerapan jatuhnya 1 ramadhan atau 1 syawal tetap menjadi wewenang ustadz 
samir selaku amir dari jama’ah an-nadzir dan selaku ketua dari tim 9 tersebut.  
C. Pandangan Hukum Islam terhadap Penentuan Awal Bulan Qamariah 
Jama’ah An-Nadzir 
Penentuan awal bulan islam berkaitan dengan metode hisab dan rukyat 
yang digunakan pemerintah pada umumnya mengacu pada perhitungan 
emphimeris berdasarkan data-data astronomis yang telah ada sehingga 
memudahkan proses perhitungan dan pengamatan bulan. Pengamatan fase fase 
bulan dalam konsep jama’ah an-nadzir sama dengan konsep astronomi sebagai 
keilmuan dan ilmiah. Fase bulan terdiri dari bulan penuh atau bulan purnama 
sampai dengan bulan mati atau bulan tanpa sinar. 
Bulan itu tidak punya cahaya sendiri,dia mendapat cahaya dari 
matahari,maka benarlah firman Allah bahwa Allah menjadikan matahari 
bersinar,lalu bulan bercahaya. Kalau matahari tidak bersinar pasti bulan tidak ada 
cahaya. Itu hadirnya Allah dalam firmannya QS. Yunus/10:5. Pada surah 
Yasin/36:39 juga terdapat kata manazil “manzila-manzila” atau posisi-posisi 
kadar bulan.sehingga inilah yang menjadi dasar kami dalam menentukan derajat 
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ketinggian bulan serta dalam menentukan dan memperhatikan  posisi purnama 
14,15,dan 16. 18 
                              
                                   
Terjemahnya : 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) orang yang kepada orang- 
mengetahui.”19 (QS. Yunus/10;5) 
                      
Terjemahnya:  
“ dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai 
bentuk tandan yang tua”20(QS. Yasin/36;39) 
Maksudnya: bulan-bulan itu pada Awal bulan, kecil berbentuk sabit, 
kemudian sesudah menempati manzilah-manzilah, Dia menjadi purnama, 
kemudian pada manzilah terakhir kelihatan seperti tandan kering yang 
melengkung. 
 َْيِثَلاَث َناَبْعَش اْوُلِمْكَأَف ْمُكْيَلَع َّمُغ ْنِإَف ،ِهَِتيْؤُرِل اْوُرِطَْفأ َو ِهَِتيْؤُرِل اْوُمْوُص 
Artinya : 
Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah kamu karena 
melihat hilal. Apabila hilal tertutup awan,maka kira-kiralah 30 hari. 
(Muslim),nomor 1920. 21 
                                                             
18
 Ustadz Epong,Wawancara Oleh Penulis,(RomangLompoa 30  juni 2019) 
19
 Kementrian Agama Republik Indonesia “ Al-Qur’an ku”,(Jakarta: Lautan 
lestari:2010),h.208. 
20
 Kementrian Agama Republik Indonesia “ Al-Qur’an ku”,(Jakarta: Lautan 
lestari:2010),h.442. 
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Berdasarkan dalil diatas yang harus di garis bawahi adalah kata melihat. 
Jama’ah an-nadzir membedakan cara melihat bulan di barat dan bulan ditimur. 
Bulan di barat atau awal bulan baru dilihat dengan mata hati,sedangkan bulan di 
timur dilihat dengan mata kepala. Ini didasarkan dari makna ruqyah itu sendiri. 
Ruqyah berasal dari kata ra’a ,ru’yan,dan ru’yatan yang berarti melihat dengan 
mata,hati,dan akal. Jadi ia bermakna nazharu bil aini  aw bil qalbi,aw bil aqli. 
Pada dasarnya metode penentuan bulan qamariah oleh jama’ah an-nadzir  
juga berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist. Hanya saja cara pandang jama’ah 
an-nadzir terhadap ayat ataupun makna dari ruqyah itu sendiri yang berbeda 
dengan pemerintah baik ormas Islam seperti Nahdatul Ulama atau 
Muhammadiyah. 
Jika sudah diakhir-akhir ramadhan karena kami sudah mengetahui pasang 
kondak dilaut yang di kontrol oleh sahabat-sahabat kami,sehingga kadang kala 
ketika jam 12 atau jam 1 siang itu kami tidak perlu menunggu lagi hingga 
maghrib untuk berbuka puasa karena kami sudah tahu bahwa ini sudah akhir 
ramadhan dan otomatis adalah syawal22.    
                             ....    
Terjemahnya : 
“dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam”23(QS. Al-Baqarah/2:187) 
                                                                                                                                                                      
21 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al-Bukhari Abu Abdullah, Shahih Bukhari,(Daar 
At-Ta’shil:Beirut,2012),h.77. 
22
 Ustadz Samir,Wawancara Oleh Penulis,(RomangLompoa 23 juni 2019) 
23
 Kementrian Agama Republik Indonesia “ Al-Qur’an ku”,(Jakarta: Lautan 
lestari:2010),h.29. 
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Ayat diatas menjelaskan tentang kapan mulai dan mengakhiri puasa yaitu 
dari fajar hingga malam. Karena dalam Islam pergantian hari itu dimulai dari 
terbit fajar hingga masuk malam atau maghrib. Jadi sudah sangat jelas bahwa 
meskipun pasang kondak terjadi disiang hari atau pergantian bulan baru terjadi di 
siang hari,maka sempurnakanlah puasa hingga datangnya malam. 
Bukan tidak mungkin metode yang digunakan jama’ah an-nadzir dapat 
digunakan dimasa mendatang. Asalkan peran aktif pimpinan An-Nadzir,dan para 
anggota tim 9 mau ikut mengembangkan metodenya dengan mengintegrasikannya 
dengan ilmu pengetahuan sehingga kebenarannya dapat di pertanggung jawabkan 
secara ilmiah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 
1. Sistem penentuan awal bulan Qamariah Jama’ah An-Nadzir di kecamatan 
Bontomarannu kabupaten Gowa menggunakan pasang surut air laut 
dengan menghitung perjalanan bulan dengan 3 cara yaitu: Pertama Hisab 
berdasarkan tempat terbitnya bulan dapat dibagi menjadi dua yaitu hisab 
fase bulan di barat digunakan untuk menghitung ketinggian bulan dari 
malam ke-1 hingga malam ke-16.selama 10 tahun ketinggian awal bulan 
baru selalu dimulai minus 10 derajat dibawah ufuk kemudian 10 tahun 
berikutnya ketinggian awal bulan baru dimulai pada 0 derajat. Setiap 
malamnya ketinggian bulan akan selisih 12 derajat dari malam 
sebelumnya. Kemudian hisab fase bulan ditimur perhitungan dimulai dari 
malam ke-17 dengan melihat jam terbitnya bulan setiap malam hingga 
malam terakhir. Fase ini bulan akan memiliki selisih waktu terbit lebih 
lambat 54 menit setiap malamnya. Kedua Rukyatul Hilal observasi 
dilakukan selama tiga hari dimulai dari malam ke-27,28,hingga malam ke-
29 dengan menggunakan kain tipis hitam atau kacamata hitam. Sitem 
rukyat ini dibagi jadi dua yaitu rukyat dengan mata kepala digunakan 
untuk merukyat akhir bulan,sedangkan rukyat dengan mata hati digunakan 
untuk merukyat bulan baru. Ketiga mengamati fenomena alam yaitu 
pasang surut air laut yang terjadi ketika pergantian bulan baru. Data yang 
63 
 
64 
 
diperlukan pada fase ini adalah jam terbit bulan pada malam terakhir 
dengan jam terbitnya fajar shadiq. 
2. Pada dasarnya perbedaan penentuan bulan qamariah sudah sering terjadi di 
Indonesia. Namun dalam hal menafsirkan dalil-dalil Al-Qur’an mengenai 
penentuan bulan qamariah, jama’ah an-nadzir hanya mengutamakan 
pendapat atau ajaran dari guru  mereka. Sehingga pada saat mengakhiri 
puasa pada puasa terakhir disiang hari itu menyimpang dari firman Allah 
Swt pada QS. Al-Baqarah/2:187 “dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam,yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam” 
. 
B. Implikasi Penelitian  
Sebagai wujud terakhir dari pembahasan skripsi ini,penulis akan 
menguraikan tentang implikasi dari penelitian ini dalam bentuk saran-saran atau 
harapan,yakni sebagai beriku: 
1. Diharapkan kepada masyarakat Jama’ah An-Nadzir agar mau meninjau 
kembali metode falakiyahnya dengan data-data yang emphimeris untuk 
memnimalisir kekeliruan dan perbedaan didalam masyarakat. 
2. Diharapkan keterlibatan pemerintah maupun para ahli dibidang Ilmu Falak  
untuk melakukan dialog terbuka dengan Jama’ah An-Nadzir untuk 
memberikan arahan dan koreksi bersama. 
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3. Diharapkan pula agar skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada setiap 
pembaca,sehingga keberadaanya dapat menambah khasanah literatur 
keilmuan 
4. Diharapkan agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi agama,bangsa dan 
negara. 
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